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ABSTRAK: Arena Jemparingan merupakan gelanggan olahraga berupa seni panahan
tradisional bergaya Mataram Kuno yang berfungsi sebagai sarana rekreasi dan upaya
pelestarian budaya. Pengadaan proyek Arena Jemparingan ini karena dari seni panahan
tradisional memberikan pelatihan untuk mengolah rasa, jiwa dan raga. Selain itu pelatihan
Jemparingan mengajak para peserta pelatihan untuk saling berinteraksi satu dengan yang lain
lewat sarana silahturami ataupun berbagi informasi dan pengalaman. Arena Jemparingan
berlokasi di Daerah Istimewa Yogyakarta karena adanya keistimewaan berupa kewenangan
budaya yang mana pemerintahannya telah memberikan dukungan dalam upaya pelestarian
budaya panahan tradisional. Maka dari itu kegiatan ini ingin dikembangkan, dieksistensikan

kembali kepada masyarakat khususnya kepada kaum muda.

Privat dan Komunikatif akan menjadi penekanan desain dari projek ini berdasarkan
permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut diantaranya adalah ruang latihan Jemparingan
yang tidak privat dan tenang sebagai sarana pelatihan jiwa, rasa dan raga belum optimal.
Ruang sosialisasi sebagai fasilitas komunal untuk tempat berkumpul bersama saling berbagi
pengalaman juga belum tersedia dengan baik. Penekanana privat dan komunikatf akan
diterapkan pada elemen penataan massa bangunan dan tata ruang dimana didekatkan dengan
pendekatan Bangunan Tradisional Jawa. Pendekatan Bangunan Tradisional Jawa dipilih
karena mempunyai nilai budaya yang cocok dalam penataan zonasi ruang dalam dan massa

bangunan yang privat dan komunikatif.

Kata Kunci : Arena Jemparingan, Privat dan Komunikatif, Bangunan Tradisional Jawa
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) secara geografis terletak antara
7°.33" - 8°.12" Lintang Selatan dan 110°.00" - 110°.50" Bujur Timur dan
mempunyai luas wilayah 3.185,80 km2 atau 0,17% dari luasnya wilayah
Indonesia (1.860.359,67 km2). Batas wilayah provinsi DIY dapat dikatakan
terdiri dari Samudra Hindia di sebelah selatan dan Provinsi Jawa Tengah di
bagian lainnya, yaitu: Kabupaten Klaten di sebelah timur, Kabupaten
Wonogiri di sebelah tenggara, Kabupaten Purworejo di sebelah barat dan
Kabupaten Magelang sebelah barat laut. DIY merupakan provinsi terkecil
setalah provinsi DKI Jakarta, yang di dalamnya terdiri dari 4 Kabupaten 1
Kota yaitu: Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Sleman, Kabupaten
Gunungkidul, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta.
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Gambar 1.1 Peta Wilayah Administrasi Provinsi DIY
Sumber: http://dppka.jogjaprov.go.id

Provinsi DIY merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan nilai
kebudayaan yang sudah dikenal karena keistimewaannya. UU Nomor 13 tahun

2012 sudah mengatur keistimewaan DIY yang meliputi:



1. Tata cara pengisian jabatan, kedudukan, tugas, dan wewenang

Gubernur dan Wakil Gubernur

2. Kewenangan kelembagaan pemerintahan daerah DIY
3. Kewenangan kebudayaan
4. Kewenangan pertanahan dan tata ruang.

Kewenangan kebudayaan ini diselenggarakan untuk memelihara dan
mengembangkan hasil cipta, rasa, karsa, dan karya yang berupa nilai-nilai,
pengetahuan, norma, adat istiadat, benda, seni dan tradisi luhur yang mengakar
dalam masyarakat DIY.

Berita KR Jogja dengan judul Hidupkan Permainan dan Olahraga
Tradisional yang berisikan mengenai kegiatan Olimpiade Budaya Jawa (OBJ)
2016 terdapat sebuah ungkapan sebagai berikut: “Sayangnya macam
permainan dan olahraga tradisional tersebut sudah banyak ditinggalkan
masyarakat. Melalui kegiatan ini kami ingin coba menghidupkan kembali
permainan dan olahraga tersebut di tengah masyarakat". Ungkapan tersebut
menunjukkan sebuah keantusiasan masyarakat untuk membangkitkan kembali
nilai budaya yang ada.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri permainan dan olahraga
tradisional sendiri banyak macamnya, seperti Gobak Sodor, Egrang, Bakiak,
Tarik Tambang, Bola Kasti, Bebentengan, Cublak-cublak, Petak Umpet, Bola
Bekel, Boi-boian, Bentik (Gatrik), Sepak Bola Kampung dan Jemparingan.

Gambar 1.2 Permainan dan Olahraga Tradisional

Sumber: http://google.co.id



Permainan dan olahraga tradisional tersebut mulai dicoba untuk
diperkenalkan kembali kepada kaum muda salah satunya adalah Jemparingan.
Jemparingan telah ada sejak masa Kerajaan Mataram dan merupakan olahraga
panahan trandisional yang dahulu kala dimainkan oleh para bangsawan
kerajaan dan keluarganya. Oleh Raja Mataram pada masa itu, permainan ini
dijadikan sebagai perlombaan wajib dengan tujuan supaya para prajurit dapat
melatih fisik, jiwa dan ketajaman konsentrasi dalam melesatkan anak panah.
Seiring berjalannya waktu, tradisi Jemparingan dapat dimainkan oleh rakyat
biasa sebagai bagian dari hiburan dan sebagai upaya dalam pelestarian
budaya.

Di DIY terkhususnya di kota Yogyakarta, muncul berbagai alasan dan
kesulitan yang menghambat pelestarian panahan tradisional. Permasalahan
seperti dalam proses pembuatan busur (alat panah) yang rumit, kebutuhan
arena yang relatif luas bahkan kalah saing dengan panahan moderen maupun
olahraga lainnya. Bagi sebagian masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya, alasan
ataupun masalah tersebut tidak mempengaruhi mereka untuk tetap bermain
dan melestarikan panahan tradisional. Berdasarkan Renstra (Rencana
Strategis) tahun 2012-2017 pemerintah telah menyediakan pendanaan dalam
mendukung terlaksananya olahraga Jemparingan gaya Mataram dengan target
250 orang dan menggunakan dana sebesar Rp. 950.000,- di akhir periode.

Tabel 1.1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif

Tujuan

Unit
=l ‘Target kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Kora
Program dan Indikator Kinerja pada Kondisi kinerja | SKPD | Lo
Indikator Sasaran P Program (Outcome) | tahun 2013 2014 2015 2016 2017 pada akhir periode | Pena | kas
e8! dan kegiatan (Output) awal renstra SKPD nggu i
lperenc Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. ngjaw
anaan | Target | o terget | o | terget | R | target | i | otarget | | terget | Rp.000 | gy
Penguatan nial pemuda yang memi 40orang | 1500 | 40orang | 175.0 | 4orang | 2000 | 4Dorang | 2250 | 40orang | 750000
kejuangan dan nilai kejuangan dan 00 00 a0 [
kebangsaan pemuda | kebangsaan
peningkalan jumian | Program peningkatan jumian 725 325 2.049. 345 | 3000. | 365 | 3250. | 385 | 3.500. 405 | 3.750. 05 155430 | Dsdk | DIV
kelompok Peningkatan kelompak wirausaha kelomp | kelomp 000 kelomp 000 kelomp 000 kelomp | 000 kelomp | 00D kelomp o pora
wirausaha muda U muda ok ok ok ok ok ok ok
paya
Penumbuhan
Kewirausahaan
dan Kecakapan
Hidup Pemuda
Pelatihan Kelompok pemuda yang 20 2500 20 3000 20 350.0 20 2000 20 300,00
vagi | dapal kelompo | 00 | kelompo | 00 | kelompe | 00 | kelompo 00 | kelompo 0
aha K K K 3 3
300 5200 20 4500 20 5500 20 650.0 20 700.0 20 327000
orang 00 | kelompo | 00 | kelompo | 00 | kelompe | 00 | kelompo 00 | kelompa [
k k k k k
1 1500 1 1750 1 2000 1| 20| 1 750,000
kegiatan 00 kegiatan 00 kegiatan 00 kegiatan 00 | kegiatan
Jumlah masyarakat 1800 2.000 8.665. 2.100 1.305. 2.200 1.465. 2.300 1.632. 2.400 1.805. 2.400 14.872.0 Disdik oIy
yang orang | orang 000 orang | 000 orang | 000 | orang | 000 | orang | 000 | orang 00 pora
Tayanan atau
pembinaan
olahraga
2000 | 1650 | 27100 | 1700 | 2200 | 1800 | 2300 | 1900 | 2400 | 2000 | 2400 | 905000
orang 00 arang 00 orang a0 orang a0 orang 00 orang
5 150.0 5 3000 5 4000 5 £50.000
kab/kota 00 kabikots o0 kab/kota a0 kab/kota
Tercpia | 1500 | Tersosal | 2000 500 7500 500 300.0 500 300 500 725000
nyaSil | 00 | isasinya | 00 sekolah | 00 | sekolah | 00 | sekolah | 00 | sekolah 0
SJi( 500
orang )
4Cabor | 4000 | 5cabor | 4500 | Gcabor | 5000 | Gcabor | 5500 | GScabor | BODO | Scabor | 250000
vitasi Olahraga 00 00 o0 00 00 [}
» isssssesssssssEEEEEEEEEEEEEEEESEEEEEEEAEEEEEE NN EEEEE NN RN NS
n Teraksananya - 200 2000 225 2250 225 250.0 250 275.0 250 950000 |m
» Olahraga Jemparingan - orang 00 orang 00 orang 00 rang 00 orang [ ]
- Gaya Mataram n
% i e "y ) 5 ) 5§ r )
% %E:Egm;imnnnunnn e E e e e o o BT 2 i’i‘W--%ﬂ-i’ﬁW--ﬂ“&Wf
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Sumber: Rencana Strategis Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga DIY th. 2012-2017



Tabel diatas menunjukkan bahwa peran dari pemerintah sudah ada
dalam mendukung pelestarian panahan Jemparingan tapi belumlah maksimal
karean melihat perkembangan kelompok Jemparingan masih dalam tahap
tumbuh. Di kota Yogyakarta sendiri belum tersedianya sarana ataupun fasilitas

berupa arena dan tempat pelatihan khusus yang mewadahi minat para peserta.

Gambar 1.3 Jemparingan Langenastro

Sumber: www.Jemparingan.com
Gambar di atas merupakan gambar logo dari klub Jemparingan yang masih
aktif di kota Yogyakarta, yaitu Jemparingan Langenastro juga terdapat klub
lain seperti Jemparingan Siliran.

Pertandingan atau lomba Jemparingan yang diakakan, selain
digunakan sebagai media promosi dan upaya dalam pelestarian budaya juga
digunakan sebagai media rekreasi dan hiburan. Lomba ini diminati oleh
banyak orang, tidak hanya orang tua tapi kaum muda bahkan anak kecilpun
terlibat di dalamnya entah sebagai peserta ataupun hanya sebagai penonton.
Perlombaan Jemparingan memiliki daya tarik sendiri untuk dinikmati sebagai
sebuah kebudayaan daerah walaupun acara tersebut diadakan pada event-event
tertentu seperti dalam berita online® disebutkan: “Lomba ‘Jemparingan’ ini
diikuti 213 peserta yang terdiri dari 186 peserta umum dan 27 peserta pemula.

)

Jumlah tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yang hanya 140 peserta,’

! http://www.pojokjogja.com/yogyakarta/2017/05/08/ratusan-peserta-ikuti-lomba-Jemparingan-hut-sleman



Perlombaan Jemparingan sebagai media hiburan dan rekreasi bagi
masyarakat juga tidak lepas dari pencapaian wujud “’nguri-nguri” budaya dan
sebagai wujud sosialisasi (silaturahmi) antar peserta. Pada saat bermain
Jemparingan peserta mengambil posisi duduk bersila membentuk dua barisan
yang menghadap ke barat sehingga pada waktu istirahat peserta Jemparingan
dengan mudah untuk saling berbincang bersama teman Kiri kanannya. Posisi
duduk ini muncul karena dahulu para bangsawan memanah sambil berbincang
membicarakan bisnis disambi menikmati kopi, teh atau makanan ringan
lainnya. Silaturahmi antar peserta tidak berhenti hanya di dalam perlombaan
saja, mereka anggota aktif dari kelompok Jemparingan sering membuat suatu
acara. kumpul bersama untuk saling pengalaman dan mendengar perihal
Jemparingan. Posisi duduk saat bermain panahan Jemparingan dapat dilihat

seperti gambar berikut:

Gambar 1.4 Posisi Duduk dalam Bermain Jemparingan

Sumber: www.goodnewsfromindonesia.id

Nilai budaya yang ingin dijaga dan dilestarikan jika diwujudkan dalam
arsitektur maka akan terwujud pula dalam bangunana tradisional. Yogyakarta
sendiri mempunyai banyak jenis bangunan tradional Jawa terlebih karena
provinsi ini mempunyai kewenangan kebudayaan sehingga nilai kebudayaan
jawa masih banyak ditemukan. Di masyarakat Jawa, bangunan tradisional
tergolong menjadi 3 jenis yaitu: Kampung, Limasan dan Joglo. Tata ruang
ataupun tata massa Bangunan Tradisional Jawa memiliki nilai dan filosofinya

sendiri. Seperti halnya Bangunan Tradisional Jawa Joglo.



1.1.2

Joglo merupakan bangunan tradisional yang memiliki bentuk dan
ukuran yang lebih besar dari bangunan lain. Bangunan ini berbentuk bujur
sangkar dengan empat buah tiang utama di tengahnya (saka guru). Joglo
sendiri status sosialnya diperuntukan untuk status sosial yang tertinggi dan
untuk keluarga besar. Maka dari itu, tata letak ruang dan bangunan sudah
menjadi patokan karena sudah mempunyai nilai dan fungsi tersendiri.

Pendekatan Bangunan Tradisional Jawa yang akan diterapkan pada
area Jemparingan diharapkan akan menambah nilai filosofis dalam upaya
pelestarian budaya. Jemparingan sebagai sarana rekreasi, diharapkan dari
pendekatan ini juga dapat menima suana yang privat dan komunikatif dari

penataan ruang dan massa yang ada.

Latar belakang permasalahan

Jemparingan sebagai panahan tradisional bergaya Mataram mulai
diperkenalkan kembali kepada kaum muda. Fungsi Jemparingan sendiri
sekarang bisa dikatakan untuk upaya pelestarian budaya dan sebagai sarana
rekreasi. Di dalam upaya pelestarian budaya Jemparingan sangat kuat dan erat
akan budaya tradisi dan budaya bersilahturmi. Nilai yang memadukan raga,
jiwa dan rasa sebagai sosok pribadi serta adanya sebuah komunikasi antar satu
orang dengan orang lainya pada saat memainkannya. Sedangkan Jemparingan
sebagai media rekreasi dapat dilihat dari ketertarikannya masyarakat dan
hiburan pada saat event perlombaan.

Terlepas dari teknis sebagai olahraga pemanahan, Jemparingan
mempunyai dimensi akan kejernihan pikiran, kehalusan budi dan kemantapan
spiritual sehingga seorang peserta Jemparingan haruslah bisa menjaga
ketenangan diri serta pikiran dan memantapkan tekad pada saat bermain
ataupun bertanding. Permasalahan yang ada, tempat pelatihan Jemparingan
dilakukan di lapangan terbuka dimana banyak orang dapat lalu lalang dengan
mudah. Hal tersebut menjadikan ruang latihan terkesan non privat dan fungsi
Jemparingan sendiri sebagai media latihan konsentrasi dan ketenangan jiwa
tidak dapat terakomodasi dengan baik maka perlu juga suatu sarana dan
fasilitas yang mendukung untuk terciptanya suasana tersebut. Terlebih lagi,

barang bawaan yang dibawa oleh pemakai (peserta dan pengelola) tidak



tersimpan dengan baik sehingga mau tidak mau barang mereka harus dibawa
oleh pemiliknya sendiri atapun dijaga oleh keluarga mereka yang menunggu.
Usaha pelestarian budaya dalam bentuk silahturamai Jemparingan juga
perlu diperhatikan karena panahan tradisonal ini menjadi kegiatan yang tak
lepas dari namanya pengalaman. Silahturami yang di dalamnya berupa
kegiatan untuk saling berbagi pengalaman dan cerita mengenai panahan
tradisional Mataram. Maka dari itu, perlu suatu wadah untuk menampung
kegiatan tersebut dan dapat menunjukkan suasana yang komunikatif sehingga
nilai yang butuhkan dapat terakomodasi. Fasilitas ruang pertandingan
Jemparingan juga perlu diperhatikan dalam usaha pelestarian budaya terlepas
dari fungsinya sebagai media hiburan, promosi ataupun mengenalkan nilai
budaya pada masyarakat umum namun hanya terbatas di dalam pertandingan.
Jemparingan sebagai objek studi mempunyai penekanan desain yang
privat dan komunikatif yang sesuaikan dengan pendekatan Bangunan
Tradisional Jawa. Suasana yang privat dan komunikatif ini akan dimunculklan
dengan pengolahan tata ruang dan massa bangunan yang hampir mempunayi
nilai dan filosofi seperti Bangunan Tradisional Jawa. Jemparingan yang
bersuasana privat menggambarkan fungsi ruang yang lebih tertutup seperti
Senthong pada bangunan Joglo. Arena Jemparingan diharapkan akan
memberikan suasana tersebut yang dapat mengkondisikan sebagai tempat
berlatih konsentrasi, ketenangan dan kesabaran. Suasana komunikatif sendiri
menggambarkan fungsi ruang yang lebih terbuka dan friendly seperti Pendapa
yang digunakan sebagai tempat menerima tamu. Lapangan pertandingan
Jemparingan diharapkan dapat memberikan suasana komunikatif sebagali
tempat ajang pertandingan, tempat berkumpul untuk saling bersosialisasi dan

dapat digunakan sebagai tempat berekresasi.

1.2 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang akan dibahas dalam proposal ini
adalah: Bagaimana wujud dari Arena Jemparingan di Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai upaya pelestarian budaya dan sarana rekreasi yang
menunjukkan suasana privat dan komunikatif dengan pendekatan Bangunan

Tradisional Jawa?



1.3 Tujuan dan Sasaran

13.1

1.3.2

Tujuan

Terbentuknya landasan konseptual dari rancangan Arena Jemparingan
sebagai upaya pelestarian budaya dan sarana rekreasi yang memberikan dan
menciptakan suasana yang privat serta komunikatif dengan pendekatan
Bangunan Tradisional Jawa yang terlihat dari penataan tata ruang dan massa

bangunan.

Sasaran

a.  Mewujudkan ruang latihan Jemparingan yang privat sebagai sarana
tempat latihan konsentrasi, ketenangan dan kesabaran.

b.  Mewujudkan area pertandingan Jemparingan yang aksesnya mudah
dicapai dan diatur karena menjadi satu kawasan dengan area latihan.

c. Mewujudkan ruang simpan yang privat di area latihan Jemparingan
sebagai sarana tempat simpan untuk barang bawaan para peserta

d. Mewujudkan ruang sosialisasi di tempat latihan dan pertandingan
Jemparingan yang memberikan suasana komunikatif sebagai sarana
tempat berkumpul, berbagi pengalaman dan saling berkomunikasi antar
peserta.

e.  Mewujudkan Arena Jemparingan sebagai upaya pelestarian budaya dan

sarana rekreasi bagi para pengunjungnya.

1.4 Lingkup Studi

14.1

Materi Studi
1.4.1.1 Lingkup Spasial
Lingkup spasial yang menadi fokus pada penulisan adalah skala
lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta, yang memfokuskan pada

penataan ruang dalam dan massa bangunan.

1.4.1.2 Lingkup Substansial
Lingkup substansial yang menjadi fokus penulisan ini adalah
pengolahan Arena Jemparingan yang privat serta komunikatif dalam
pengolahan tata letak ruang dan massa bangunan dengan pendekatan

Bangunan Tradisional Jawa.



1.4.2 Pendekatan Studi

Penyelesaian pendekatan studi akan dilakukan dengan pendekatan

Bangunan Tradisional Jawa yang dapat menunjukkan suasana privat dan

komunikatif pada area pertandingan dan pelatihan Jemparingan melalui

penataan tata ruang maupun massa bangunan.

1.5 Metode Studi

15.1 Pola Prosedural

151.1

1512

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan cara pengumpulan data primer dan data sekunder
a. Data primer

Data primer didapat melalui pengamatan dan observasi
langsung berkaitan dengan objek studi yaitu Arena Jemparingan.
b. Data sekunder

Data sekunder didapat melalui studi literasi yaitu dengan
mencari data yang terkait secara langsung maupun tidak langsung
dapat mendukung objek studi. Data sekunder juga didapat melalui

teori dan prasyaratan/peraturan yang berkaitan dengan objek studi

Metode Analisis Data

Metode analisis data dibagi menjadi dua vyaitu analisis
penekanan studi dan analisis programatik yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Penekanan Studi

Analisis penekanan studi Arena Jemparingan dilakukan
dengan menganalisis kualitas ruang, tata letak ruang (massa
bangunan) dan zoning serta disesuaikan dengan pendekatan yang
digunakan.
b. Analisis programatik

Analisis programatik Arena Jemparingan dilakukan dengan
menganalisis tipologi ataupun standar objek studi; aktifitas pemakai
dan kebutuhan ruang pemakai; pemilihan dan kondisi lokasi;

perancangan tapak mengenai tanggapan permasalahan tapak; dan



1.5.1.3

garis besar perancangan hubungan ruang dan organisasi ruang yang

menghasilkan zoning (blokplan).

Metode Penarikan Kesimpulan

Metode penarikan kesimpulan diambil dari point-point yang
bersifat umum ke khusus yang nantinya digunakan sebagai landasan
konseptual untuk menguraikan hasil akhir dalam bentuk gambar

rancangan berdasarkan analisis programatik dan penekanan studi.
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1.5.1.4 Tata langkah

BABI
PENDAHULUAN

1. DIY mempunyai kewenangan budaya memberikan dukungan dalam upaya
pelestarian budaya panahan tradional Jemparingan

2. Jemparingan sebagai panahan tradisional dan salah satu nilai budaya di Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan kegiatan yang ingin dimunculkan kembali
eksistensinya kepada kaum muda sekaligus sebagai sarana rekreasi dalam

bentuk pertandingan

3. Melalui kegiatan pelatihan dan pertandingan Jemparingan, peserta dilatih
secara personal untuk mengolah diri sendiri dan menjadi sarana untuk saling
berkomunikasi dan bersilaturahmi dengan orang lain.

PERANCANGAN ARENA JEMPARINGAN DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA )

Bangunan tradisional Jawa
mempunyai nilai budaya yang
cocok dalam zonasi penataan
ruang dalam dan massa bangunan
yang privat dan komunikatif

Ruang sosialisasi tidak
memberikan suasana yang
komunikatif karena para peserta
tidak dapat berkumpul bersama,
berbagi pengalaman.

Ruang latihan Jemparingan yang
tidak privat dan tenang sebagai
sarana pelatihan jiwa, rasa serta
raga dalam upaya pelestarian
nilai budaya panahan tradisional

Penataan tata ruang dan massa bangunan yang menunjukkan kesan privat dan
komunikatif dengan pendekatan bangunan tradisional jawa

Bagaimana wujud dari Arena Jemparingan sebagai upaya pelestarian
budaya dan sarana rekreasi yang menunjukkan suasana privat dan
komunikatif dengan pendekatan bangunan tradisional Jawa?

BAB ITI A 4 A 4
TINJAUAN PUSTAKA LANDASAN TEORITIAL Tinjauan Tinjauan
mengenai mengenai Arena
Teori mengenai| |[Pendalaman||{Pendalaman wilayah di Jemparingan
wujud suasana| fmengenai| /mengenal DIYdan lokasi
privat dan| |organisasi ruang||Bangunan site yang dipilih
komunikatif dan massa| | [radisional Jawa
bangunan dalam penataan
ruang dan massa
bangunan BAB IV BABII
TINJAUAN WILAYAH TINJAUAN PROYEK
............ erarnnnaes : ;
"samssssmmmmmEmEnn
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: : BABV
¥ : ANALISIS

A4 -
Pengolahan| |Pengolahan ruang pertandingan dan M
r u a n g||latthan yang menunjukkan suasana
pertandingan| | yang privat dan komunikatif dengan ANALISIS PROGRAMATIK
dan latihan yang | | pendekatan rumah Joglo Jawa
menunjukkan| | Tengah 1. Analisis Perencanaan
suasana yang 2. Analisis Perancangan
privat dan
komunikatif —*{"P>

A4
KONSEP PERENCANAAN ARENA JEMPARINGAN DI DAERAH

ISTIMEWA YOGYAKARTA

ot
KONSEP PERANCANGAN ARENA VJEMPARIN GAN DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA:
1. Konsep Programatik
2. Konsep Penekanan Desain

BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Gambar 1.5 Tata Langkah Penulisan

Sumber: Analisis Penulis, 2017

1.6 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan secara singkat adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang pengadaan proyek dan latar belakang permasalahan,
rumusan permasalahan, tujuan dan sasaraan, lingkup studi, metode studi, tata langkah

dan sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Proyek
Berisi tentang tinjauan Arena Jemparingan secara umum serta tipologi bangunan yang

berkaitan dengan standar dan acuan dalam perancangan

BAB Ill Tinjauan Teori

Berisi tentang teori-teori dan referensi yang membahas permasalahan desain proyek
yang terkait wujud suasana interaktif yang akan dicapai melalui pengolahan tata letak
ruang (massa bangunan) dan zoning yang berprinsip central dan hirarkhi dengan

pendekatan rumah Joglo Jawa Tengah.
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BAB IV Tinjauan Wilayah
Berisi tentang tinjauan wilayah objek studi terkait kondisi sarana dan prasarana yang

relevan dan perkembangan yang terjadi terkait dengan objek studi.

BAB V Analisis Perencanaan dan Perancangan
Berisi tentang analisis yang berkaitan dengan proyek Arena Jemparingan meliputi

analisis programatik dan analisis penekanan desain yang akan digunakan.

BAB VI Konsep Perencanaan dan Perancangan
Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan dari hasil programatik yang
digunakan sebagai dasar acuan untuk mendesain dan mengembangkan desain proyek

Arena Jemparingan.

DAFTAR PUSTAKA
Berisi tentang pedoman dan sumber pustaka yang digunakan sebagai acuan dan

referensi mengenai Arena Jemparingan
LAMPIRAN

1.7 Keaslian Penulisan
Beberapa penulisan sejenis yang telah dilakukan dan membahas topik mixed use

building, antara lain:

1. Judul : Aquatic Arena Di Yogyakarta
Jenis laporan : Skripsi
Penulis : Christoper lImi Putra Siregar
Instansi : Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Tahun : 2013
Isi : Aquatic Arena merupakan suatu fasilitas olahraga air

khususnya renang, polo air, loncat indah dan renang indah. Olahraga air yang
dilakukan dapat dijadikan sebagai ajang kompetisi maupun rekreasi. Perancangan
bangunan yang direncanakan menekankan pada analogi bentuk dari sifat dan
gerakan air. The Traditional Strategy dan Borrowing merupakan teori dasar sebagai
pendekatan dalam pengolahan bentuk bangunan dari sifat dan gerakan air yang

menjadi rumusan masalah konsep disain bangunan Aquatic arena ini.
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2. Judul : Arena Balap Sepeda Velodrom Di Sleman, DIY

Jenis laporan : Skripsi

Penulis - Andreas Suryonindito

Instansi - Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Tahun : 2013

Isi : Arena Balap Sepeda Velodrom mengacu pada pengaplikasian

tatanan ruang luar dan dalam, serta pengolahan bentuk fasade melalui pendekatan
karakteristik dinamis dari pembalap sepeda Velodrom. Sehingga didapatkan
perwujudan tatanan Arena sepeda Balap Velodrom di Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bernuansa dinamis dan kontekstual terhadap lingkungan
sekitarnya yang memberikan kenyamanan dan nuansa dinamis bagi para
pengunjung melalui kualitas tatanan ruang luar dan ruang dalam, di dalam area
tapak dengan pendekatan dan pengaplikasian prinsip dinamis dari karakteristik

pembalap sepeda Velodrom.

3. Judul : Basketball Arena Di Kabupaten Yogyakarta
Jenis laporan : Skripsi
Penulis : Hanum Putri Handayani
Instansi - Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Tahun 2014
Isi . Perencanaan dan perancangan Yogyakarta Basketball Arena

di Kabupaten Sleman dimaksud sebagai fasilitas yang mewadahi segala aktivitas
yang berhubungan dengan olahraga bola basket untuk menjawab kebutuhan
tersebut. Pengungkapan ekspresi dari sebuah emosi permainan yang didasari sikap
sportif diwujudkan melalui bangunan yang ekspresif menggunakan pendekatan
arsitektur ekspresionisme. Aliran ekspresionisme digunakan sebagai pengungkapan
kebebasan berekspresi berdasarkan pemikiran arsiteknya yang menjadikan identitas

dalam bangunan dengan berpegang pada prinsip modern.
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2.1

2. TINJAUAN PROYEK SECARA UMUM

Kajian Jemparingan
2.1.1 Sejarah Jemparingan

Jemparingan dalam bahasa Jawa berarti busur panah. Olaraga ini
merupakan seni memanah tradisional khas gaya Mataram dimana digunakan
sebagai media latihan oleh prajurit keraton. Jemparingan di Yogyakarta
dimulai oleh Sri Paku Alam VIII yang merupakan Wakil Kepala Daerah
Yogyakarta mendampingi Hamengku Buwono IX. Beliau sebagai seorang
kepala kadipaten Pakualaman Paku Alam VIII tertarik dengan olahraga
khususnya panahan, bahkan la adalah tokoh pendiri Persatuan Panahan

Seluruh Indonesia (Perpani).

Gambar 2.1 Jemparingan — Panahan Tradisional

Sumber: http://www.Jemparingan.info/p/sejarah.html

Sri Paku Alam VIII lahir di lingkungan puro Pakualaman, dan naik
tahta menggantikan ayahnya Paku Alam VII. Ketertarikan Sri Paku Alam VIII
pada panahan bermula dari hobinya bermain panahan tradisional Jemparingan
gaya Mataraman bersama kerabat dan abdi dalem. Dorongan untuk
berolahraga juga datang dari ibunya Retno Puwoso dan kakeknya Paku
Buwono X. Pada tahun 1953 Paku Alam VIII mendirikan Persatuan Panahan
Seluruh Indonesia (Perpani) dan Mardisoro. Upaya Paku Alam VIII untuk
mengembangkan Perpani yaitu memperjuangkan olahraga panahan sebagai

pertandingan resmi yang diperlombakan dalam PON, mengembangkan
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olahraga panahan di kalangan masyarakat dan mendaftarkan Perpani sebagai

anggota persatuan panahan Internasional FITA.

Tata Cara dan Peralatan

Jemparingan sebagai seni panahan tradisional dimainkan dalam posisi
duduk bersila. Posisi duduk ini muncul karena dahulu para bangsawan
memanah sambil berbincang membicarakan bisnis disambi menikmati kopi,
teh atau makanan ringan lainnya. Pada saat bermainpun tidak luput pemain
menggunakan kostum berupa baju tradisional Jawa dimana pihak putra
menggunakan baju surjan lengkap dengan blangkon di kepala, sedangkan
pihak putri menggunakan pakaian kebaya. Di dalam pertandingan
Jemparingan, terdapat 20 rambahan (puratan) untuk memaikannya dimana
setiap rambahan peserta dapat menembakan lima anak panah ke arah sasaran
dengan jarak tiga puluh meter. Untuk perhitungan nilai sasaran, jika terkena
sasaran berwarna merah atau sering disebut “ndas abang” akan mendapat nilai

tiga dan satu untuk bada yang berwarna putih.

Gambar 2.2 Sasaran Bedor

Sumber: https://www.google.co.id/sasaran Jemparingan

Peralatan yang membedakan Jemparingan dengan panahan pada umumnya
adalah bentuk busur panah disebut juga gandhewa yang sederhana karena
terbuat dari kayu dan bambu. Untuk sasaranya sendiri berupa bedor atau

wong-wongan atau bandulan dengan panjang 30cm dan diameter 3,5cm.

16



2.1.3 Filosofi

KRT H. Jatinigrat, SH menjelaskan bahwa Jemparingan Mataram ini
mengandung nilai filosofi yaitu pamenthanging gandewa, pamanthenging
cipto, yaitu ketika menthang gandhewa yang dipakai untuk membidik itu hati,
bukan mata. Panah yang ditembakan ke sasaran menggunakan “feeling”
dimana hal ini dimaksudkan untuk melatih konsentrasi. Ngarso Dalem, Sri
Sultan Hamengku Buwono |, kala itu berharap agar para abdi dalem, sederek,
keluarga, dan rakyat Ngayogyakarta Hadiningrat dapat menjadi Satriya, yang
memiliki sifat sawiji (konsentrasi), greget (semangat), sengguh (jatidiri) dan

ora mingkuh (bertanggung jawab).

2.2 Kajian Arena Olahraga
2.2.1 Pengertian Arena Olahraga
Arena dapat juga diartikan sebagai gelanggang dan dalam kamus
bahasa inggris disebutkan:

“the central area of an ancient Roman amphitheater where contests and
spectacles were held; especially an area that was strewn with sand »2 “daerah
pusat amfiteater Romawi Kuno dimana kontes dan pertujukan diadakan,
terutama daerah yang penuh dengan pasir”.

Pada masa Romawi kuno, arena digunakan sebagai tempat bertandingnya

manusia dengan manusia dan manusia dengan hewan. Walaupun sekarang ini
bangunan arena sudah diadopsi oleh seni pertunjukan menjadi “teater arena”.
Bentuknya pun disesuaikan sebagai mana fungsinya dimana tempat duduk
dibuat bertingkat, semakin mendekati tempat pertunjukan semakin rendah dan
dapat disaksikan dari berbagai sisi.

Olahraga berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna gerak
badan untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh. Fungsi dari olahraga sendiri
menurut BAPPENAS Rancangan Repelita I11. 1979/1980 — 1983/1984 Buku I
menyebutkan kalau olahraga berfungsi untuk mempertinggi aspek paedagogis,
membentuk aspek psikologis, meningkatkan aspek biologi dan mempersatukan
dalam aspek sosial kultural. Makadari itu definisi dari Arena Olahraga yaitu
pusat kegiatan jasmani dan rohani yang berfungsi untuk menyehatkan raga dan

pikiran.

2 https://kamushahasainggris.id/arti-kata/arena/

17



2.2.2 Sifat Kegiatan Di Dalam Arena
Sifat kegiatan yang terjadi dalam fasilitas olah raga dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu:®
1. Kegiatan Olahraga terdiri dari:

a. Kegiatan Pelatihan, meliputi kegiatan teori dan latihan permainan,
kegiatan teori adalah kegiatan pembinaan dalam rangka meningkatkan
prestasi olahragawan. Sedangkan untuk latihan permainan merupakan
penerapan latihan stamina maupun teknik dari para olahragawan.
Kemampuan teknik dan strategi dilakukan di lapangan untuk
meningkatkan kerjasama tim dan disiplin pemain pada posisi masing-
masing.

b. Kegiatan Kompetisi, merupakan kegiatan untuk meningkatkan prestasi
yang dicapi, baik yang dicapai dalam lingkup lokal, regional maupun
internasional.

2. Kegiatan Non Olahraga terdiri dari

a. Kegiatan Rekreasi, merupakan olahraga untuk mencari sesuatu yang
lain dari kegiatan rutin olahraga, menghilangkan kebosanan dan
menambah semangat baru sambil memperbaiki atau mempertahankan
kekuatan dan ketangkasan tubuh walaupun tubuh tetap sehat.

b. Kegiatan Pelayanan dan Pengelolaan, berupa pelayanan yang diberikan
oleh pihak pengelola fasilitas olahraga kepada pengguna yang meliputi
administrasi, mengontrol pengunjung, pengendalian, publikasi,

operasional, utilitas, elektrikal dan kegiatan pelayanan lainnya.

2.2.3 Fasilitas Olahraga pada Arena Olahraga
Fasilitas Olahraga menurut British Sport Council Technical Unit dibagi
ke dalam 2 kelompok kegiatan, yakni:
1. Fasilitas Olahraga Indoor (tertutup/dalam ruang); fasilitas olahraga
diperuntukan untuk kegiatan yang sangat membutuhkan ruang tertutup,

yang terpisah atau khusus. Contoh:

® e-journal.uajy.ac.id/1648/3/2TA12433.pdf
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- Bulutangkis
- Gulat

- Karate

- Hoki

- Aikido

- Anggar

- Tenis Meja

Gambar 2.3 Arena Indoor

Bola Basket
Sepak Bola
Tenis

Tinju

Bola Volly

dll

// \

Sumber: https://www.google.co.id/arena indoor

Fasilitas Olahraga Outdoor (terbuka/luar ruang); fasilitas olahraga

diperuntukan untuk kegiatan yang dilakukan di tempat terbuka. Contoh:

- Panahan

- Bola Basket
- Bola Tangan
- Kasti

- Polo

- Kriket

Baseball
Sepeda Balap
Bola Keranjang
Bola Jaring

dil

19



Gambar 2.4 Arena Outdoor
Sumber: https://www.google.co.id/arena outdoor

3. Fasilitas Olahraga Renang; fasilitas olahraga diperuntukan untuk kegiatan
yang menggunakan air sebagai media utama. Contoh
- Arena Renang Terbuka

- Arena Renang Tertutup

2.3 Kajian Guest House
2.3.1 Pengertian
Guest House merupakan salah satu bangunan tipologi residensial
berupa bangunan pribadi yang dikonversi untuk kepentingan tamu. Guest
House dapat diartikan juga sebagai fasilitas akomodasi, dimana
kepemilikannya menjadi milik pribadi perorangan ataupun perusahaan yang
diperuntukan khusus bagi tamu yang ingin menginap. Guest House juga sering
diartikan sebagai wisma ataupun penginapan bahkan di beberapa tempat Guest
House disebut sebagai asrama. Fungsi dari Guest House lebih mirip seperti
hotel dimana tamu tinggal untuk sementara waktu dan mendapatkan fasilitas
makan. Di kota-kota besar Indonesia sendiri banguanan Guest House sudah

dapat dijumpai karena kebutuhan akan tempat tinggal sementara yang cukup

tinggi.
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2.3.2

2.3.3

Gambar 2.5 Guest House

Sumber: https://www.google.co.id/guest house

Ciri Khas

Ciri yang membedakan Guest House dengan hotel maupun penginapan
yang lain adalah penginapan ini bisasanya dipilih oleh wisatawan yang belibur
dengan banyak orang karena dapat menghemat budget. Sebagai perbandingan,
tarif yang dikeluarkan untuk menginap di hotel berkisaran 250-300 ribu
permalam, sedangkan tarif yang dikeluarkan saat menginap di Guest House
berkisaran 100-150 ribu permalam. Di dalam pengelolaan, Guest House lebih
cenderung dikelola oleh sang pemilik bangunan, bebeda dengan penginapan
lain yang dikelola oleh staf tetap. Maka dari itu jadwal kehadiran staf
(housekeeper) lebih terbatas dibandingkan dengan penginapan lain.
Housekeeper bertanggung jawab akan kebersihan Guest House, selain itu
bertugas untuk membantu tamu dalam menyiapkan makan bagi tamu yang
menginap. Pemilik Guest House biasanya tinggal di tempat yang berbeda tapi
tak jarang juga ada yang tinggal di gedung yang sama sehingga tampak seperti
orang yang bertamu untuk menginap.

Fasilitas

Fasilitas yang ditawarkan pun sederhana, sebagian besar tanpa
menyediakan keperluan makan dan minum tamunya. Kamar di penginapan
Guest House disediakan beberapa pilihan berupa:
a. single room dengan satu tempat tidur
b. double room

c. triple
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d. dromitory room, kamar yang digunakan beramai-ramai biasanya diisi 4 —
10 orang dalam satu ruang.

Tempat tidurnya merupakan model bunk bed (2 atau 3 tingkat tempat tidur).

Fasilitas seperti TV, dapur dan ruang tamu merupakan fasilitas umum yang

terdapat di dalamnya. Guest House dirancang sedemikian homey, memberikan

keleluasaan bagi penginap untuk bebas beraktivitas ataupun berinteraksi

dengan tamu yang lain.

2.4 Kajian Pujasera

24.1

24.2

Pengertian

Pujasera dalam bahasa Inggris berarti kata benda “food courts’™

merupakan

“an area, typically in a shopping mall, where fast-food outlets, tables, and
chairs are located”

“sebuah area, biasanya di pusat perbelanjaan, dimana gerai manakan cepat saji,
meja dan kursi berada”.

PUJASERA sendiri singkatan dari Pusat Jajajan Serba Ada, berdasarkan
kamus bahasa berarti: Pusat adalah tempat yang letaknya di bagian tengah,
pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan. Jajanan adalah panganan yang
dijajakan, kudapan. Serba Ada menunjukkan segala-galanya ada. Maka dari itu
PUJASERA merupakan sebuah area yang menyediakan berbagai macam
variasi menu makanan dan minuman di gerai makanan yang dikelompokan

menjadi satu bangunan.

Jenis Pusat Makan
Pusat makanan dengan pilihan variasi makanan dan minuman dapat
ditemui dengan sebuatan:

1. Kantin; dalam kamus bahasa berarti ruang tempat menjual makan dan
minuman di sekolah, kantor, asrama dan sebagainya. Kantin terdiri atas
counter-counter makanan yang menyediakan pilihan variasi makanan.
Peletakan counter diatur di sisi pinggir area dengan tujuan menyediakan
area makan bersama di tengah kantin.

2. Area Malam Kudus; merupakan area yang dikhususkan sebagai pusat

makanan. Area terdiri dari kumpulan restoran berupa toko atau ruko yang

* https://translate.google.com
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2.4.3

244

berlantai satu ataupun dua. Pujasera di area ini memiliki portal untuk
membedakan kegiatan di dalam dengan lingkungan sekitarnya. Pujasera
menawarkan suasana yang menyenangkan dengan menambahkan fasilitas

hiburan sebagi media untuk menarik perhatian pengunjung.

Klasifikasi

Pujasera dapat diklasifikasikan berdasarkan penempatan tempat duduk

pada area khusus, diantaranya:

a.

Dalam Restoran; tempat duduk di dalam restoran manjadi pilihan bagi
pengunjung yang menginginkan privasi ketika menikmati makanannya.
Teras Depan; diperuntukan untuk pengunjung yang ingin menikmati
makanannya sambil melihat view, pengunjung dan kendaraan yang lalu
lalang. Kontak visual yang menarik ini dapat dibuat dengan menaikan
elevasi lantai. Perbedaan ketinggian elevasi lantai juga dapat digunakan
sebagai pembedaan kegiatan antara tempat untuk makan dengan sirkulasi
serta menjadi zonasi kegiatan untuk menciptakan suasana yang privasi.
Balkon; restoran yang berlantai 2 memanfaatkan balkon untuk tujuan yang
sama dengan teras depan.

Piasa; merupakan tempat yang digunakan untuk berkumpul bagi orang
banyak sambil menikmati hiburan. Pujasera memanfaatkan area ini agar
pengunjug dapat mememilih dan memesan di restoran yang berbeda dan
duduk di tempat yang sama.

Ragam Makanan Di Pusat Makanan

Ragam makanan di di pusat makanan digolongkan berdasarkan:

2.4.4.1 Jenis Makanan

Berdasarkan jenis makanannya di pusat makanan menyediakan

2 jenis makanan:

1. Makanan Ringan; merupakan makanan yang tidak bertujuan untuk
mengenyangkan, hanya sebagai kudapan atau cemilan saja.
Makanan ini dikonsumsi sambil saling bersosialisasi atau
menikmati minuman seperti kopi. Contoh: kue-kue, es krim,
lumpi, dil.

2. Makanan Berat; merupakan makanan yang dikonsumsi dengan
tujuan mengenyangkan perut. Makanan berat yang disediakan di
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pusat makananpun bervariasi seperti mie goreng, kebab, steak

daging, spagetti, dll.

2.4.4.2 Asal Daerah
Berdasarkan asal daerahnya, jenis makanan di pusat makanan
dapat golongkan menjadi:

1. Makanan Tradisional Indonesia; makanan yang tersedia di pusat
makanan berasal dari variasi asal daerah, seperti makanan
tradisional daerah Minang (Padang), Gudeg Yogyakarta, ikan rica-
rica Menado, tahu gejrot, gado-gado, dll

2. Makanan Internasional; makanan yang tersedia berupa makanan
fast food seperti Hamburger, Pizza, Fried Chicken, French Fries
dan telah bekerja sama dengan pengusaha makanan dari Indonesai.
Makanan Internasional berdasarkan asal negara:

a. ltalian Food; dengan pilihan makanan seperti Spaghetti, Pasta,
Lasagna ataupun Salad

b. Chinese Food; dengan pilihan makanan seperti Fuyunghai,
Capcai atau Ayam Cah Jamur

c. American Food; dengan pilihan makanan seperti Hamburger,

French Fries atau Fried Chicken.
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2.5 Studi Terkait Objek Studi
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Gambar 2.6 Olympic Archery Range

Sumber: www.archdaily.com

Location : Carrer de les Basses d'Horta — Barcelona
Arsitek : Enric Miralles & Carme Pinos

Tahun 11991

Size : 53,707.02 m?

Proyek Olympic Archery Range Barcelona telah selesai pada tahun
1991, membawa lebih banyak ketenaran ke ajang Olimpiade 1992. Gambar di
atas menunjukkan hamparan kurva organik dan bentuk bujursangkar yang
bekerja dalam harmoni dan menghasilkan komposisi yang secara jelas
menyampaikan konsep arsitek dan proses dimana ia dikembangkan. Oleh
Miralles dan Pinés menambahkan dua fasilitas panahan baru berupa paviliun
kompetisi dan sebuah paviliun pelatihan yang dipisahkan oleh panjang
panahan. Kedua bangunan tersebut secara visual berbeda namun disatukan
oleh proses perancangan bersama yang mempertimbangkan tempat bangunan

di lanskap. Tidak mematuhi sistem programatik atau tektonik yang diprogram
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secara rasional, dan bangunan tersebut bukan produk dari metode arsitektural

dan ekspresif.

Gambar 2.7 Denah Olympic Archery Range

Sumber: www.archdaily.com

Paviliun kompetisi terdiri dari dua elemen utama: sistem dinding beton
terbuka yang menghadap ke panahan, dan dinding panahan terletak di atas
bukit tempat bangunan itu muncul. Perencanaan berasal dari ekstrapolasi garis
kontur topografi yang sudah ada sebelumnya dan mempertimbangkan tuntutan
program untuk fasilitas atletik dan ruang ganti. Penentuan sistem dinding
modular prefabrikasi yang terdiri dari panel beton melengkung yang berulang,
dilubangi dengan lubang yang memungkinkan cahaya masuk selain itu sistem
perakitan ini mudah dirakit dan diturunkan. Modul-modul tersebut sangat
penting karena secara indah memoderatori asupan cahaya alami ke dalam
ruang interior. Komposisi bentuk segitiga dan lingkaran menambah point
cahaya dan bayangan pada beton interior yang terpapar. Cahaya pada fasade
eksterior juga diolah melalui kisi-kisi dan layar yang ditempel ke atap dengan
teknik arsitektural.
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Gambar 2.8 Komposisi Bentuk dan Permainan Cahaya

Sumber: www.archdaily.com

Bentuk bangunan pelatihan ini dimaksudkan untuk menggugah gerak
para atlet di dalamnya. Lapisan atap yang tampak seperti anak panah yang
bergetar dan tergantung di tembok. Bagian atap ini kemudian diangkat dari
dinding dengan sudut yang bervariasi, menciptakan ruang untuk jendela
clerestory dan menambah komposisi bangunan yang dinamis dan visual
kompleks. Perencanaan paviliun pelatihan sangat spektakuler dengan
menggabungkan kedua bentuk bujursangkar dan kurva organik dengan cara
yang bijaksana dan seimbang. Persyaratan terprogram bekerja ke ruang yang

dihasilkan mencakup segala hal mulai dari kamar mandi hingga toko
persediaan panahan.

2.5.2 Olympic Shooting Venue

Gambar 2.9 Eksterior Olympic Shooting Venue

Sumber: www.archdaily.com

Location : London, Inggris
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Avrsitek . Arsitektur Magma
Klien : Otoritas Pengiriman Olympic Total
Footprint : 14.305 sgm

Menembak adalah olahraga dimana hasil dan kemajuan kompetisi
hampir tidak terlihat oleh mata penonton. Penekanan desain tempat pemotretan
didesain melalui ruang melengkung yang dinamis dari pengalaman arus dan
presisi pada olahraga penembakan. Fasade membran melengkung putih dihiasi
bukaan berwarna cerah, sedangkan fasade bintik-bintik ini beroperasi sebagai
simpul pengikat. Seluas 18.000 m? membran pvc bebas berfungsi dengan baik
sebagai fasade yang terkena angin. Bukaan juga berfungsi sebagai asupan
ventilasi dan pintu di permukaan tanah. Tampilan bangunan yang segar dan
ringan meningkatkan karakter perayaan dan perayaan Olimpiade. Tiga
bangunan terdiri dari 3.800 kursi dibagi antara dua rentang tertutup untuk

putaran kualifikasi 25 dan 10/50 m dan rentang final yang tertutup.

Gambar 2.10 Denah Olympic Shooting Venue

Sumber: www.archdaily.com

Panjang fasade hingga 107 m mengacu pada panjang bangunan
Artillery Barracks yang terstruktur, namun memiliki ekspresi arsitektur
kontemporer mereka sendiri. Selain itu, fasad semitransparan pada dua dari

tiga rentang mengurangi kebutuhan pencahayaan buatan dan ventilasi
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sepenuhnya alami. Detail tegangan dicapai melalui konfigurasi komponen baja
modular yang efisien dan penggunaaan sitem geometri double-curvature

sebagai hasil dari penggunaan bahan membran yang optimal.

2.5.3 Shooting Range in Ontario
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Gambar 2.11 Eksterior Shooting Range in Ontario

Sumber: www.archdaily.com

Location : Cookstown, Innisfil, ON LOL - Canada

Arsitek . Arsitektur Magma

Klien : Toronto Organizing Committee for the 2015 (TO2015)
Tahun : 2015

Tempat penembakan sport Pan Asian Games Toronto telah berhasil
menyelenggarakan TO Pan American Games tahun 2015 dan sekarang
digunakan sebagai fasilitas pelatihan dengan kinerja tinggi untuk atlet pistol,
senapan Kanada. Tepi atas yang bergerigi dan dinding perimeter
mengingatkan pada lambang nasional Kanada berupa daun maple. Di balik
bentuk dan geometri fasad terdapat dasar pemikiran teknis dari analisis
geometris ke semua lintasan balistik. Setiap perencanaan yang tidak
diharuskan mengandung proyektil dipotong sehingga menghasilkan tampilan
luar yang dinamis dengan efisiensi yang tinggi. Dua fasade dengan panjang 65
m dibangun dari tiang utilitas H2 dengan harga rendah dan banyak digunakan
dengan noda oranye musim panas di India dan hasilnya adalah bangunan yang

sama-sama mencolok secara visual.
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Gambar 2.12 Arena Tembakan

Sumber: www.archdaily.com

2.6 Kesimpulan

Tabel 2.1 Kesimpulan Studi Objek Sejenis

Olympic Archery

Olympic Shooting

Shooting Range in

Kriteria ;
Range Venue Ontario
) Enric Miralles & Carme ) )
Arsitek ) Arsitektur Magma Arsitektur Magma
Pinos
) Carrer de les Basses ] Cookstown, Innisfil, ON
Lokasi London, Inggris
d'Horta —Barcelona LOL - Canada
] Paviliun Kompetisi Pertandingan Pelatihan
Fungsi . . .
Paviliun Pelatihan Pelatihan
Permainan bentuk dasar | Fasade yang melengkung | Metafora daun maple
Penekanan | yang harmonis | dinamis ang geometri dan
Desain dipadukan dengan dinamis
metafora busur panahan
Material | Beton Membran PVC Material Lokal
Warna Ground (Coklat) Putih Oranye
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Bentuk

Bangunan

Penampilan

Bangunan

Sumber: Analisis Pribadi, 2017
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3. TINJAUAN TEORI

3.1 Tinjauan Privat dan Komunikatif

3.1.1 Privat
3.1.1.1

3.1.1.2

Pengertian Privat

Privat/privasi merupakan suatu kondisi dimana seseorang
ingin atau cenderung supaya kesendiriannya tidak terusik atau suatu
ego melindungi diri dari gangguan. Adapun definisi lain menurut
bebarapa ahli, seperti Amos (1977) mengemukakan bahwa privasi
merupakan kemampuan seseorang atau sekolompok orang untuk
mengendalikan interaksi mereka dengan orang lain baik secara
visual, audio, maupun olfaktori untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa sebuah
privasi yang diinginkan didapat dari kemampuan pengendalian

interaksi perorangan ataupun kelompok.

Jenis privat
Berdasarkan jenisnya, menurut Holand (1982) privasi
dibedakan menjadi 6 jenis dalam 2 golongan.
1. Keinginan untuk diganggu secara fisik
a. Keinginan Menyendiri (solitude), terbatasi oleh element
tertentu sehigga bebas dari perhatian orang lain
b.  Keinginan Menjauh (seclusion) dari pandangan dan
kebisingan
c. Keinginan untuk dekat dengan orang-orang (intimacy),
dibangun dengan kegiatan bukan dari lingkungan
2. Keinginan untuk menjaga kerahasiaan diri dan memberikan
informasi yang perlu (control ofi nformation)
a. Keinginan merahasiakan diri sendiri (anonimity)
b. Keinginan untuk tidak mengungkapkan diri terlalu
banyak kepada orang lain (reserve)
c. Keinginan untuk tidak terlibat dengan tetangga (not

neighboring)
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3.1.1.3 Faktor Timbulnya Privasi
Terdapat faktor yang mempengaruhi munculnya sebuah
kebutuhan privasi itu sendiri, diantaranya:

1. Faktor Personal, perbedaan dalam latarbelakang pribadi
akan berhubungan dengan kebutuhan akan privasi

2. Faktor Situasional, kebutuhan privasi berhubungan dengan
seberapa besar lingkungan mengijinkan orang didalamnya
bisa menyendiri

3. [Faktor Budaya, tidak ada perbedaan dalam privasi namun
tidak ada keraguna kalau perbedaan masyarakat

menunjukkan variasi jumlah pribadi di dalamnya.

3.1.2 Komunikatif
3.1.2.1 Komunikatif Arsitektur
Komunikasi dalam arsitektur biasanya dipahami dengan
adanya tanda yang memberikan informasi kepada penerima
dengan arti yang sama. Tanda itu sendiri maknanya harus dapat
ditangkap dengan baik secara denotatif maupun konotatif.
Berdasarkan dasarnya, Zoest (1978) membagi tanda menjadi 3
jenis yaitu:
1. Qualisign, merupakan tanda yang menjadi tanda
berdasarkan sifat.
2. Sinsign, merupakan tanda yang menjadi tanda berdasarkan
kejadian, bentuk, atau rupa yang khas dan orisinil.
3. Legisign, merupakan tanda yang menjadi tanda karena suatu
keberaturan tertentu.
Peirce (dalam Zoest, 1978) juga membedakan tanda dalam 3 jenis
yaitu:
1. lIkon, merupakan tanda yang menyerupai objek yang
diwakilinya.
2. Indeks, merupakan tanda yang sifatnya tergantung pada

keberadaan suatu penanda (denotatum).
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3. Simbol/Lambang, merupakan tanda yang ditentukan oleh
suatu peraturan yang berlaku umum atau kesepakatan
bersama.

Tanda dalam berkomunikasi di Arsitektur dapat dianggap
teks dan dapat disusun sebagai berikut:

1. Segi Sintaksis, dapat dilihat sebagai tanda tata ruang dan
kerja sama antar tanda tersebut.

2. Segi Semantik, dapat dilihatsebagai hubungan antar tanda
dengan arti dari bentuk arsitektur.

3. Segi Pragmatik dapat dilihat pengaruh arsitektur terhadap
pemakai bangunan.

Komunikasi dalam arsitektur meliputi banyak aspek seperti bentuk
fisik, bagian-bagiannya, ukuran, proporsi, jarak antar bagian,

bahan, warna dan sebagainya.

3.2 Tinjauan Bangunan Tradisional Jawa
3.2.1 Studi Rumah Tradisional Jawa

Salah satu wujud dari Bangunan Tradisional Jawa adalah rumah
tradisional Jawa dimana bangunan ini merupakan arsitekur Jawa yang telah
diwariskan secara turun temurun sejak jaman dahulu. Bagi orang Jawa,
rumah tradisional Jawa memiliki arti lebih dari sebuah tempat tinggal.
Keberadaan rumah tradisional Jawa merupakan lambang yang
mencerminkan status sosial dari pemilik dan penghuni rumah tersebut.
Berdasarkan dari tingkatan yang terendah adalah bentuk rumah
Kampung dan Panggang Pe merupakan bangunan yang dihuni oleh
masyarakat pada umumnya. Tinggkat di atasnya adalah bentuk Limasan
yang dihuni oleh masyarakat dari golongan mengenah. Tingkat di
atasnya lagi adalah bentuk rumah Joglo yang dihuni oleh masyarakat
golongan bangsawan atau ningrat. Tingkatan yang paling tinggi adalah

bentuk rumah tajug yang difungsikan sebagai masjid.
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3.2.2 Filosofi Bangunan Tradisional Jawa

3.2.2.1 Pola Tata Ruang Dan Tata Massa Bangunan Tradisional Jawa

Penataan tata ruang dan massa Bangunan Tradisional Jawa

biasanya berdasarkan aktivitas dari penghuninya yang dimana

terdiri dari bangunan induk dan bangunan tambahan. Bangunan

induk Tradisional Jawa terdiri dari pendapa, pringgitan, kuncungan

dan dalem ageng yang didalamnya terdapat ruang senthong yang

terdiri dari senthong tengah, senthong tengen, dan senthong kiwa.

Bangunan tambahan sendiri terdiri dari gandhok, gandri, pawon

dan pekiwan. Fungsi dari ruang-ruang tersebut dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1.

Pendapa merupakan bagian dari bangunan induk yang
letaknya di depan dan bersifat terbuka karena difungsikan
sebagai area untuk menerima tamu atau tempat untuk
berkumpul. Suasana yang dihadirkan dalam ruang ini memiliki
kesan akrab karena terjadi interaksi antar pengguna ruang
tersebut. Fungsi lainya digunakan sebagai tempat untuk
menari. Pendapa terletak di bagian dekat regol atau dapat
dilihat/terlihat dari luar selain itu dibuat mewah dan berwibawa
untuk mencerminkan penghuninya.

Pringgitan memiliki bentuk seperti serambi yang digunakan
untuk pertunjukan wayang, ruangan ini terletak tepat
dibelakang pendapa dan memiliki suasana remang-
remang.

Dalem ageng merupakan pusat susunan ruang dalam bangunan
dan memiliki fungsi sebagai ruang keluarga dan bersifat
privat/pribadi. Ruangan ini memiliki suasana tenang aman,
tentram, sejuk, dan wibawa.

Senthong (senthong kiwa, senthong tengen senthong tengah)
merupakan 3 ruang sejajar yang berada pada ruang dalam
bangunan. Senthong kiwa dan tengen digunakan sebagai ruang
tidur dan tempat untuk menyimpan barang dan harta benda,

sedangkan senthong tengah merupakan tempat sakral yang
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digunakan untuk memuja Dewi Sri agar keluarga selalu
sejahtera.

Kuncungan/regol merupakan tempat untuk pemberhentian
kendaraan untuk menurunkan tamu atau penumpang, ruangan
ini terletak di bagian depan dari pendapa.

Gandok terbagi menjadi dua yaitu Gandok Wetan dan
Gandok Kulon. Gandok Wetan digunakan untuk tidur anak
laki — laki, sedangkan Gandok Kulon digunakan untuk tidur
anak perempuan. Ruangan Gandok biasanya terletak di kedua
sisi (kiri dan kanan) dari dalem ageng.

Gandri merupakan ruang makan dalam bangunan tradisional
Jawa, ruangan ini terletak tepat di belakang Senthong dan
memiliki suasana santai dan nyaman Kkarena bersifat
terbuka.

Pawon dan pekiwan merupakan ruang yang dianggap kotor
pada bangunan tradisional Jawa dan terletak di bagian
belakang pojok sebelah kiri. Fungsi dari pawon sendiri adalah
untuk memasak (dapur) sedangkan pekiwan merupakan

ruangan yang digunakan sebagai kamar mandi.

2

3

Koterangan, Ketgrangan:

1. Pendapa 1, Pendegpa

2. Pringgitan 2. Pringgitan

3. Delam 3. Dalem
2. Sentong Kiwe a. Seniong Kiwa
b.Zentong Tengah b.Sentong T'angsh
¢.Sentone Kanan e.Bartong Kanan

<. Gandhok

alb}c

SKEME RUMAH SENTLK S00LO

Skema Rumah Bantuk Joglo Mitik
Crang Blasa

Skema Rurnah Bentuk Jogla
Milik Crang Bangsawan
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Ketsrangan:

1. Regol 10. Pringgitan

2 Rana 11. Dalam

3. Sumur 12. Santhong Kin

4. Langgar 13. Senthong Tengah (Patanen)
5. Kunoung 4. Santhong Kanan

B8 Kandang Kuda 15 Gandhok

7. Pandapo 16, Dagur, dil

8. Longkangan I. Halaman Luar

3. Sakethary II. Halzman Dalam

N

Skema Kompleks Rumah Bentuk Jogic
dan Bagian-bagiannya

Gambar 3.1 Pola Tata Ruang dan Tata Massa Bangunan Tradisional Jawa

Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta, 1983

3.2.2.2 Ornamen Bangunan Tradisional Jawa

Ornamen yang digunakan pada bangunan tradisional Jawa
terkandung makna ataupun filofosi tertentu diluar penerapan pola
tata ruang dan massa bangunannya sendiri. Ornamen-ornamen
pada bangunan tradisional Jawa terbagi menjadi dua jenis yaitu
Ornamen Konstruksional dan Ornamen Non-konstruksional.
Ornamen Konstruksional merupakan ornamen yang menjadi Satu
dengan bangunan dan ornamen Non-konstruksional merupakan
ornamen Yyang dapat lepas dari bangunannnya. Fungsi dari
keberadaan ornamen pada bangunan tradisional Jawa adalah untuk
memberi nilai estetis dan dipercaya untuk memberikan
ketentraman dan kesejukan bagi penghuninya. ~Ornamen  pada
bangunan tradisional Jawa dibagi menjadi 4 macam, yaitu
ragam hias flora, fauna, alam, dan ragam hias yang bertema religi.
Berikut merupakan penjabaran mengenai ornamen/ragam hias
pada bangunan tradisional Jawa:

3. Ornamen dengan corak / tema flora merupakan ornamen
yang menggambarkan suasana kehidupan surga atau tempat
tinggal para dewa atau dapat dikatakan untuk memberikan
kesan suci pada bangunan, ornamen — ornamen yang memiliki
corak flora memiliki arti yaitu keindahan dan kebaikan, dan
biasanya dilambangkan dengan warna merah, hijau, kuning /

emas. Ornamen — ornamen tersebut anatara lain adalah :
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Tabel 3.1 Ragam Hias Flora

Ornamen Wujud/Bentuk Peletakan Filosofi

Wajikan Berbentuk  “wajik” | Berada di | Digunakan
atau seperti  belah| tengah — | sebagai
ketupat dengan motif | tengah tiang| estetika  atau
daun dan bunga di| (kolom) atau| memberikan
bagian dalamnya dan| pada titik | kesan wingit
memiliki warna yang| persilangan
kontras antara warna| balok  yang
dasar dan  warna| saling sudut-
ornamennya  (merah | menyudut.
dengan kuning)

Nanasan Berbentuk seperti | Diletakkan Menggambark
[J nanas atau memiliki| pada kunci | an usaha keras
' bentuk seperti sarang| blandar untuk
:'If;_ lebah dan cenderung| tumpang pada| mendapatkan
} memiliki warna | bangunan suatu
*‘ " seperti dengan | berbentuk kebahagiaan.

R bangunannya Joglo di setiap
sudut luarnya.

Kebenan Berbentuk seperti | Diletakkan Menggambark
keben, atau berbentuk| pada blandar|an keindahan
persegi yang | tumpang dan proses

Q meruncing atau| ujung bawah | dari mulai
@ Q berbentuk seperti | joglo dan | yang tidak

| mahkota ujung bawah| sempurna
saka menuju
benthung kesempurnaan
lambang
gantung
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N

Patran

|

Berbentuk
daun

seperti
berderet atau
memiliki motif

barisan daun

Diletakkan di
tepian atau
hiasan  pada
bidang datar
di balok
rangka

bangunan

Menggambark
an sebuah
keindahan dan

kesempurnaan

Berbentuk

bunga

seperti

yang
berwarna

teratai
biasanya

merah

Diletakkan di
alas tiang
(umpak

Menggambark
an estetis dan
kesucian,

selain itu
menggambark
an sifat kokoh

dan kuat

Berbentuk

tumbuhan

seperti
menjalar
yang menggambarkan
tanaman surga dan
biasanya memiliki
warna merah, hijau,

kuning, biru, ungu

Diletakkan di
balok
atap,

bagian
rangka
pintu, jendela,
dan  patang

aring.

Memberikan
kesan  wingit
dan biasanya
digunakan
untuk nilai

estetika

Berbentuk persegi dan
memiliki hiasan daun
an bunga, selain itu
emiliki ‘warna hijau,

erah dan emas

Diletakkan di
balok
atap

bagian
rangka
dan tiang

bangunan

Memiliki
makna sebagai
lambang

estetis
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Memiliki bentuk | Diletakkan di | Melambangka
deretan segitiga sama| bagian n sinar
tinggi, biasanya tidak | pangkal dan| matahari atau
bermotif/polos dan| ujung  balok| sorotan  dan
berisi lung-lungan, | kerangka keagungan

dan memiliki warna | bangunan

dasar hijau dan merah

Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Isteimewa Yogyakarta, 1983

4.

Ornamen dengan corak / tema fauna merupakan ornamen
yang memiliki makna untuk mencegah bencana dan kejahatan.
Penggunaan ornamen dengan corak fauna hampir selalu
digunakan pada bangunan yang tidak hanya berfungsi untuk
tempat tinggal, tetapi juga digunakan pada tempat ibadah dan

tempat pertemuan. Ornamen — ornamen tersebut antara lain:
Tabel 3.2 Ragam Hias Fauna

Ornamen

Wujud/Bentuk Peletakan Filosofi

Peksi Garuda

Berbentuk seperti | Berada di | Digunakan
burung /  burung| bubungan, sebagai
garuda dan biasanya| diatas jendela | bentuk
memiliki warnaemas |/ pintu dan| pemberantas

pada gerbang | kejahatan/

tolak bala
Jago Berbentuk ayam | Diletakkan Menggambark
jantan (ayam jago) diatas an sebagai

C /2 bangunan dan| simbol

( ;/,’ berada  di | kejantanan,

,. ] Ef ujung keberanian,
N X bubunga kekuatan batin

‘ dan fisik

Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Isteimewa Yogyakarta, 1983

5.

Ornamen dengan corak / tema alam merupakan ornamen

yang memiliki makna sebagai bentuk penekanan terhadap
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peran alam semesta dan Tuhan kepada manusia. Ornamen-

ornamane tersebut antara lain:

Tabel 3.3 Ragam Hias Alam

Ornamen Wujud/Bentuk Peletakan Filosofi
Kepetan Memiliki benuk | Berada di | Digunakan
seperempat lingkaran | bagian ~ daun | dengan
dengan bagian sisi| pintu atau | maksud agar
"). N lengkung berombak dapat para penghuni
i . ditemukan di| rumah
; g dinding mendapatkan
L_[}; S .éi J gebyok penerangan
dan mendapat
kehidupan
yang layak
Mega Mendhung Memiliki bentuk | Diletakkan di | Menggambark
seperti awan putih dan | pintu rumah, | an  dualisme
awan hitam tepi  blandar, | seperti baik —
tebeng burk atau pria
S& jendela  dan| - wanita
sekat
Gunungan Memiliki bentuk | Diletakkan di | Melambangka
seperti gunung atau | bagian n alam
dapat menyerupai | bubungan semesta
betuk pohon rumah di sisi| dengan
tengah puncak
keagungan
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Makutha Memiliki bentuk | Diletakkan di | Menggambark
seperti mahkota bagian an sebagai raja
bubungan  di| merupakan
sisi Kkiri dan| wakil dari
kanan (bagian| Tuhan  yang
tepi) merberkati
penghuni

Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Isteimewa Yogyakarta, 1983

3.2.2.3 Filosofi Warna Bangunan Tradisional Jawa
Warna yang digunakan pada bangunan tradisional Jawa
juga memiliki filosofi tersendiri lepas dari filosofi dari pola tata
ruang atau pun ornamen yang digunakan, diantaranya dapat

dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 3.4 Filosofi Warna

Warna Filosofi
Putih Melambangkan kesucian
Hi Melambangkan kehidupan manusia di dunia yang
itam
penuh kegelapan
Biry Melambangkan perjalanan hidup manusia dari lahir
hingga tua dan melambangkan ketentraman
Merah Melambangkan ketegasan dan keberanian
Hijau Melambangkan harapan dan kesuburan
- Melambangkan kemurnian, kesuburan dan
Kuning kemakmuran
Coklat Melambangkan bahwa manusia harus jauh dari sifat
kesombongan
Ungu Melambangkan rasa semangat dari kehidupan manusia
E Melambangkan harapan, kemakmuran,
mas
kelanggengan, dan keagungan

Sumber : Arsitektur Tradisional Daerah Isteimewa Yogyakarta, 1983
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3.3

Tinjauan Aspek Arsitektural

3.3.1 Tinjauan Organisasi Spasial

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai organisasi spasial yang

memperkenakan Kkarekteristik bentuk, hubungan spasial dan

konstekstual dari organisasi tersebut:
Tabel 3.5 Organisasi Spasial

respon

Pola Organisasi Gambar Keterangan

Suatu ruang sentral dan

E s I;- dominan, yang dikelilingi
Terpusat *"”E’)TK leh sejumlah ruan
erpusa | "L,,J Y oleh sejumlah ruang
o sekunder yang
dikelompokan
| P
‘ f
1
L Sebuah sekuen linier ruang-

L- 1 |
iner FE EIBEJUUETI ruang yang berulang

[

Sebuah ruang terpusat yang
menjadi sentral organisasi-

Radial organisasi linier ruang yang

memanjang dengan cara

radial

Ruang-ruang yang
dikelompokkan melalui

Terklaster kedekatan atau pembagian

suatu tanda pengenal atau

hubungan visual bersama

43



Grid

Ruang-ruang yang
diorganisir di dalam area

sebauh grid struktur atau

rang kerja tiga dimensi
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4. DESKRIPSI PROYEK ARENA JEMPARINGAN

4.1 ArenaJemparingan

411

Deskripsi Proyek

Arena Jemparingan merupakan sebuah gelanggang olahraga
panahan tradisional bergaya Mataram. Fasilitas Arena Jemparingan
ditempatkan di Daerah Istimewa Yogyakarta lebih tepatnya di JI. Sugiman
Kabupaten Kulon Progo. Fungsi arena sendiri selain sebagai tempat latihan
dan betanding juga sebagai upaya pelestarian budaya dan sarana rekreasi
yang diharapkan mampu mewadahi kegiatan masyarakat dalam negeri
maupun luar negeri. Arena Jemparingan ini diharapkan dapat memberikan
suasana privat dan komunikatif melalui penataan ruang dan massa
Bangunan Tradisional Jawa sebagai penekanan desainnya.

Penerapan tata ruang dan massa bangunan tradisional Jawa,
diharapkan para pengunjung maupun peserta didik Jemparingan dapat
menerima suasana tenang sebagai media latihan. Arena sebagai sarana
rekreasi, di dalamnya terdapat fasilitas Guest House dan Pujasera sebagali
media bersosialisasi antar satu dengan yang lain. Selain itu juga digunakan
sebagai pendukung apabila adanya suatu acara yang mengharuskan peserta
membutuhkan ruang untuk istirahat yang cukup lama.

4.2 Tujuan dan Sasaran

421

4.2.2

Tujuan Arena Jemparingan
Tujuan dari proyek Arena Jemparingan dengan pendekatan
Bangunan Tradisional Jawa adalah untuk mewujudkan ruang latihan yang
menghadirkan suasana privat dalam mengolah rasa, raga dan jiwa. Selain
itu, untuk mewujudkan ruang tanding yang manghadirkan suasana
komunikatif saat bersilahturami dan berbagi pengalaman mengenai
Jemparingan dalam upaya pelestarian budaya dan sarana rekreasi melalui
penataan tata ruang dan massa bangunan.
Sasaran Arena Jemparingan
4. Menciptakan Arena Jemparingan dalam upaya pelestarian budaya
dengan adanya ajang perlombaan Jemparingan dan pelatihan mengolah

rasa, raga dan jiwa

45



5. Mewujudkan Arena Jemparingan sebagai

masyarakat lokal maupun luar negeri

6. Mewujudkan Arena Jemparingan yang memberikan suasana privat dan
komunikatif bagi para memakai dengan ruang dan massa bangunannya

ditata menurut penataan tata ruang dan massa bangunan tradisional

Jawa.

4.3 Pelaku dan Kegiatan

4.3.1 Pelaku

Pelaku sebagai user (pengguna) di Arena Jemparingan dibagi

menjadi dua kategori, yaitu:

1. Pengelola
a. Direktur
b. Manager

Manager HRD
Manager Event dan Promosi

Manager Accounting

c. Supervisor

Supervisor Guest House
Supervisor Pujasera
Supervisor Area Jemparingan
Supervisor Souvernir

Supervisor House Keeping

d. Staff

Staff HRD

Staff Event dan Promosi
Staff Accounting

Staff Guest House

Staff Pujasera

Staff Bag. Pelatihan
Staff Bag. Pertandingan
Staff Bag. Lapangan

Staff Souvernir
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2.

e. Engineering
e Koordinator Engineering
e  Staff Elektrikal
e  Staff Mekanikal
e Staff AC
e  Staff Water dan Waste
e Staff Komunikasi dan IT
Pengunjung
b. Masyarakat Lokal
c. Wisatawan

4.3.2 Kegiatan

ik,

Pengelola

Pengelola bangunan merupakan pihak yang bertanggungjawab atas

setiap kegiatan yang terjadi di dalam Arena Jemparingan terkait dengan

hal pemantauan, pemeliharaan, keamanan dan sebagainya. Kategori

pengelola dibagi menjadi:

a.

Direktur

Direktur bertindak sebagai kepala atau pemimpin dari semua divisi

dan bertugas untuk membuat kebijakan dan pengambilan keputusan

dalam setiap rangkaian aktivitas di dalam Arena Jemparingan.

Manager

Manager  bertugas berdasarkan fokus pekerjaannya dan

bertanggungjawab atas setiap kondisi yang ada di divisinya masing-

masing. Manager di Arena Jemparingan dibagi menjadi tiga divisi:

e Human Resources Department (HRD) bertugas mengkoordinir
bidang administrasi kepegawaian yang ada di dalam Arena
Jemparingan

e Event dan Promosi bertugas mengkoordinir bidang event apa
saja yang akan diadakan sebagai bentuk promosi dan

pengenalan akan halnya panahan tradisional
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e Accounting bertugas mengelola administrasi, pembukuan serta
pemasukan dan pengeluaran seluruh keuangan di dalam Arena
Jemparingan

c. Supervisor
Supervisor bertugas sebagai penangggungjawab dan mengkoordinir
staff masing-masing bidang

d. Staff

Staff bertugas menjalankan pekerjaan pengelolaan, pemeliharaan,

keamanan ataupun yang lainnya sesuali dengan bidang atau

divisinya di dalam Arean Jemparingan.
e. Engineering

Engineering bertugas dan bertanggungjawab atas segala kegiatan

yang terkait dengan kelistrikan dan jaringan utilitas (mekanical

electrical) bangunan.
Pengunjung
Pengunjung yang datang ke Arena Jemparingan dapat berasal dari
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri terkhususnya
masyarakat Kulon Progo. Selain itu pengunjung dapat berasal dari

wisatawan asing untuk rekreasi dan belajar akan budaya yang ada.

4.4  Tinjauan Lokasi

4.4.1 Tinjauan Daerah Istimewa Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y) secara geografis terletak antara

7°.33" - 8°.12" Lintang Selatan dan 110°.00" - 110°.50° Bujur Timur dan
mempunyai luas wilayah 3.185,80 km2 atau 0,17% dari luasnya wilayah
Indonesia (1.860.359,67 km2). Batas wilayah provinsi DIY dapat dikatakan
sebagai berikut:

Selatan  : Samudra Hindia
Tenggara : Kabupaten Wonogiri
Timur : Kabupaten Klaten
Barat Laut: Kabupaten Magelang

Barat : Kabupaten Purworejo
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4.4.2

DIY merupakan provinsi terkecil setalah provinsi DKI Jakarta, yang di
dalamnya terdiri dari 4 Kabupaten 1 Kota yaitu: Kabupaten Kulonprogo,
Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Bantul, dan Kota
Yogyakarta.

Pemilihan Lokasi Site

Arena Jemparigan merupakan sebuah bangunan yang memadukan
tipologi Sport, Education dan Culture dimana mempunyai penekanan desain
privat dan komunikatif dengan pendekatan tata ruang dan massa bangunan
tradisional Jawa. Pemilihan lokasi yang digunakan harus memperhatikan
beberapa kriteria, diantaranya:

1. Aksesibilitas untuk menuju lokasi mudah dijangkau dengan
menggunakan kendaraan pribadi atau umum baik beroda dua, empat
ataupun lebih (sepeda motor, mobil dan bus)

2. Visibilitas tapak dari lokasi cukup baik sehingga mudah dilihat oleh
pengguna atau pengunjung

3. Keberadaaan bangunan Arena Jemparingan jangan sampai
mengganggu keberadaan lingkungan sekitar

4. Tidak berlokasikan di tempat permukiman yang padat

5. Lokasi site terjangkau dengan adanya jaringan listrik, air bersih,
jaringan telekomunikasi dan perihal kebutuhan utilitas lainnya

6. Bangunan yang nantinya dibangun dapat mendukung potensi site

atupun wilayah sekitarnya

Tabel 4.1 Penilaian Pemilihan Lokasi Site

KRITERIA PILIHAN 1 PILIHAN 2
Lokasi ' -
JI. Kemusuk - Sawo JI.Sugima
Aksesibilitas Akses menuju lokasi dapat dicapai | Kondisi lebar JI. Sugiman selebar

menggunakan kendaraan pribadi dan | 4-6 meter sehingga akses menuju
umum. Namun kondisi lebar jalan JI. | lokasi dapat dicapai menggunakan
Kemusuk — Sawo selebar 3-4 meter | kendaraan pribadi dan umun
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sehingga kendaraan umum yang
dapat digunakan hanya
menggunakan kendaraan mini bus.
Lokasi terletak kurang lebih 3 km
dari jalan primer yaitu Jl. Jogja -
Wates

dengan baik. Lokasi terletak
kurang lebih 2 km dari jalan
primer vyaitu JI. Wates -
Purworejo. Jarak kurang lebih 1
km juga terdapat transportasi
umum lain berupa stasiun kereta

api

17

20

Visibilitas

Lokasi site terletak di persimpangan
JI. Kemusuk — Sawo sehingga
mudah terlihat dari arah utara
maupun barat jalan

Lokasi terletak di depan jalan
persimpangan Jl. Sugiman —
Bhayangkara sehingga mudah
terlihat dari JI. Sugiman sendiri

ilis

15

Neighborhood

Site terletak di daerah permukiman
dimana lahan merupakan ruang
terbuka berupa lahan persawahan.
Keberadaan Arena Jemparingan ini
dapat meningkatkan potensi
pengunjung pariwisata di Museum
HM Soeharto yang berjarak kurang
lebih 100 meter sisi barat site

Site  terletak  di kawasan
pemerintahan ~ dimana  dekat
dengan kantor Dinas Kabupaten
Kulon Progo. Keberadaan Arena
Jemparingan ini dapat
meningkatkan  potensi  wilayah
karena sebagai fasilitas rekreasi
dan sport karena dekat dengan
kantor Dinas, Stasiun  Kereta
Wates serta kampus UNY Wates

18

20

Utilitas

Jaringan  utilitas sudah  dapat
melewati lokasi site

Jaringan utilitas sudah dapat
melewati lokasi site

15

15

View

Karena terletak di persimpangan
jalan dan daerah  permukiman
penduduk maka view lebih dominan
pada area terbuka berupa
persawahan dan permukiman

View dari site lebih dominan area
terbuka berupa persawahan dan
permukiman walaupun di dalam
kawasan pemerintahan

10

10

TOTAL POINT 75

80

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Berdasarkan penilaian lokasi site yang telah dilakukan, maka dipilih

alternatif site sebagai lokasi yang akan digunakan untuk pembangunan

Arena Jemparingan. Pilihan site alternatif ini berdasarkan hasil pemenuhan

kriteria yang mana memiliki aksesibilitas dan visibilitas yang cukup tinggi

dari pada lokasi yang lain.
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4.5 Tinjauan Site
45.1 Tinjauan Site Terpilih

|F.an!,0r KEementarian
= Agama Kulan Proga

&5 Negen
rtank e pus .

Gambar 4.1 Lokasi Alternatif Site

Sumber: maps.google.com

Lokasi yang akan digunakan sebagai tempat Arena Jemparigan
berada di JI. Sugiman Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta dan memiliki luas 11.750 m? Jarak lokasi dengan
jalan primer (JI. Wates — Purworejo) kurang lebih 2 km yang akan melewati

stasiun kereta Wates sebagai salah satu sarana transportasi umum.

Taman di Segitiza Perspnpangan Ruko Site (Persavrahan)
¥ ; = o~

A0 Kabipate g
Kier H'::!:@

Gambar 4.2 Kondisi Eksisting Site
Sumber: Analisis Penulis, 2017
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45.2

Gambar di atas menunjukkan kalau lahan yang digunakan sebagai
site Arena Jemparigan masih berupa lahan terbuka (persawahan). Site
terletak di kawasan pemerintahan dimana dekat dengan kantor Dinas
Kabupaten Kulon Progo. Wilayah di sekitar site sudah memiliki potensi
dengan adanya taman Wana Winulang sebagai tempat rekreasi. Jarak 1 km
dari lokasi site pun terdapat kampus UNY Wates sehingga upaya pelestarian

budaya kepada kaum muda juga terjangkau dan dapat dijalankan.

Perhitungan Site Terkait Peraturan Daerah

Gambar 4.3 Perhitungan PerDa

Sumber: Analsisi Penulis

Dalam peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo no.l th.2012
mengenai RTRW Kabupaten Kulon Progo berisikan peraturan KDB paling
tinggi 30% dan KLB paling tinggi 60%. Sempadan bangunan kurang lebih
sama dengan lebar jalan. Maka perhitungan yang dapat diketahui adalah:

e Luas Site =11.750 m?
e Luas KDB =11.750 X 30%
=2381,12 m?
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5. ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1 Analisis Penekanan Desain
Arena Jemparingan didesain dengan penekanan privat dan komunikatif yang
diserasikan dengan Bangunan Tradisional Jawa dalam penataan tata ruang maupun
massa bangunan. Hal ini diharapkan didapatnya sebuah zonasi ruang maupun massa

bangunan menurut pelaku pengguna dan kegiatan yang terjadi di dalamnya.

5.1.1 Analasisis Penekanan Privat dan Komunikatif
5.1.1.1 Privat/Privasi
Privat/privasi merupakan suatu kondisi dimana seseorang
ingin atau cenderung supaya kesendiriannya tidak terusik atau suatu
ego melindungi diri dari gangguan. Adapun definisi lain menurut
bebarapa ahli, seperti Amos (1977) mengemukakan bahwa privasi
merupakan kemampuan seseorang atau sekolompok orang untuk
mengendalikan interaksi mereka dengan orang lain baik secara
visual, audio, maupun olfaktori untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa sebuah
privasi yang diinginkan didapat dari kemampuan pengendalian
interaksi perorangan ataupun kelompok.
Berdasarkan jenisnya, menurut Holand (1982) privasi
dibedakan menjadi 6 jenis dalam 2 golongan.
1. Keinginan untuk diganggu secara fisik
a. Keinginan Menyendiri (solitude), terbatasi oleh element
tertentu sehigga bebas dari perhatian orang lain
b. Keinginan Menjauh (seclusion) dari pandangan dan
kebisingan
c. Keinginan untuk dekat dengan orang-orang (intimacy),
dibangun dengan kegiatan bukan dari lingkungan
2. Keinginan untuk menjaga kerahasiaan diri dan memberikan
informasi yang perlu (control of information)
a. Keinginan merahasiakan diri sendiri (anonimity)
b. Keinginan untuk tidak mengungkapkan diri terlalu banyak

kepada orang lain (reserve)
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5.11.2

c. Keinginan untuk tidak terlibat dengan tetangga (not
neighboring)
Selain jenis privasi terdapat juga faktor yang mempengaruhi
munculnya sebuah kebutuhan privasi itu sendiri, diantaranya:
1. Faktor Personal, perbedaan dalam latarbelakang pribadi akan
berhubungan dengan kebutuhan akan privasi
2. Faktor Situasional, kebutuhan privasi berhubungan dengan
seberapa besar lingkungan mengijinkan orang didalamnya bisa
menyendiri
3. [Faktor Budaya, tidak ada perbedaan dalam privasi namun tidak
ada keraguna kalau perbedaan masyarakat menunjukkan
variasi jumlah pribadi di dalamnya.
Privasi dalam Arena Jemparingan berdasarkan definisi di atas
dapat dilakukan dengan beberapa strategi menurut jenisnya. Hal ini
akan diterapkan dalam kebutuhan ruang-ruang akan digunakan di
area Jemparingan. Contohnya seperti Ruang Latihan yang hening

dimana jauh akan pandangan dan kebingsingan orang banyak.

Komunikatif/Komunikasi
Komunikasi dalam arsitektur biasanya dipahami dengan
adanya tanda yang memberikan informasi kepada penerima dengan
arti yang sama. Tanda itu sendiri maknanya harus dapat ditangkap
dengan baik secara denotatif maupun konotatif. Berdasarkan
dasarnya, Zoest (1978) membagi tanda menjadi 3 jenis yaitu:
1. Qualisign, merupakan tanda yang menjadi tanda berdasarkan
sifat.
2. Sinsign, merupakan tanda yang menjadi tanda berdasarkan
kejadian, bentuk, atau rupa yang khas dan orisinil.
3. Legisign, merupakan tanda yang menjadi tanda karena suatu
keberaturan tertentu.
Peirce (dalam Zoest, 1978) juga membedakan tanda dalam 3 jenis
yaitu:
1. lIkon, merupakan tanda yang menyerupai objek yang

diwakilinya.
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2. Indeks, merupakan tanda yang sifatnya tergantung pada
keberadaan suatu penanda (denotatum).

3. Simbol/Lambang, merupakan tanda yang ditentukan oleh suatu
peraturan yang berlaku umum atau kesepakatan bersama.

Tanda dalam berkomunikasi di Arsitektur dapat dianggap
teks dan dapat disusun sebagai berikut:

1. Segi Sintaksis, dapat dilihat sebagai tanda tata ruang dan kerja
sama antar tanda tersebut.

2. Segi Semantik, dapat dilihatsebagai hubungan antar tanda
dengan arti dari bentuk arsitektur.

3. Segi Pragmatik dapat dilihat pengaruh arsitektur terhadap
pemakai bangunan.

Tanda arsitektur meliputi banyak aspek seperti bentuk fisik, bagian-

bagiannya, ukuran, proporsi, jarak antar bagian, bahan, warna dan

sebagainya.

Komunikatif dalam Arena Jemparingan dapat diindikasikan
dengan adanya tanda yang memberikan informasi kepada
pemakainya. Tanda-tanda ini dapat diterapkan dalam hubungan
ruang dalam suatu kegiatan tertentu atau menjadi suatu ikon dari

area Jemparingan itu sendiri.

5.1.2 Analisis Pendekatan Bangunan Tradisonal Jawa
Penataan tata ruang dan massa bangunan Arena Jemparingan
diterapkan dari pendekatan Bangunan Tradisional Jawa. Pada garis
besarnya, terdapat element-element pada Bangunan Tradisional Jawa yang
dapat diterapkan pada Arena Jemparaingan, seperti: Halaman, Pendapa,
Pringgitan, Dalem Ageng, Senthong, Gandok, Gandri, dan Pawon.
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Halaman .

Hmpsrtan
Sotlew,

Gambar 5.1 Skema Bangunan Tradisional Jawa

Elemen-elemen yang diterpkan di Arena Jemparingan mempunyai fungsi

yang hampir sama pada Bangunan Tradisional Jawa. Penerapan tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 5.1 Penerapan Tata Ruang Bangunan Tradisional Jawa pada Tata Ruang Arena Jemparingan

No.

Ruang Bangunan
Tradisional Jawa

Fungsi

Penerapan pada
Arena

Jemparingan

Fungsi

Halaman

Pelataran atau
halaman sebagai
ruang terbuka

- Lap. Pertandingan

- Parkiran

- Taman

- Area pertandingan
sebagai tempat umum
sehingga banyak
penonton denngan
luluasa menikmati
pertandingan

- Lahan parkir
kendaraan umum

- Ruang terbuka tempat
istirahat dan bersantai

Pendapa

Tempat untuk

- Pendapa

Sebagai tempat
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menerima tamu | - R. Tunggu berkumpul, menunggu
dan istirahat orang yang
mengikuti pertandingan
Pringgitan Tempat - Resepsionis Tempat informasi
pertunjukan - R. Pendaftaran perihal Jemparingan
wayang dan tempat pendaftaran
pelatihan serta
pertandingan
Jemparingan
Dalem Ageng Pusat dari Kantor Ruang kerja pengelola
Bangunan area Arena
Tradisional Jemparingan
Jawa untuk
ruang keluarga
Senthong Ruang sakral - Ruang Ganti - Tempat peserta
- S. Kiwa pada Bangunan pelatihan untuk ganti
- S. Tengah Tradisional pakaian
- S. Tengen Jawa - Transisi - Selasar atau ruang
transisi antara ruang
umum dan ruang
latihan
- Gudang Alat - Ruang simpan alat-
Jemparingan alat Jemparingan
Gandok Ruang istirahat | Guest House Tempat istirahat peserta
(kamar) anggota pertandingan
keluarga
Gandri Ruang makan Lap. Latihan Tempat pelatihan
pada Bangunan Jemparingan
Tradisional
Jawa
Pawon Tempat Pujasera Tempat membeli
memasak makanan dan minuman

Sumber: Analisis Penulis, 2017
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5.2 Analisis Perencanaan

5.2.1 Analisis Identifikasi Pelaku
Pada perencanaan proyek pembangunan Arena Jemparingan di
Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya di JI. Sugiman, Kabupaten Kulon
Progo terdapat 3 departemen sebagai pelaku kegiatan diantaranya adalah
departemen pengelola, departemen Jemparingan dan departemen
pengunjung. Di dalam departemen pengelola, Jemparingan dan pengunjung
masih terdiri atas beberapa sub bagian atas bidang yang dikelola,

diantaranya

Tabel 5.2 Pelaku Arena Jemparingan

No.

JUMLAH
PELAKU

DEPARTEMEN SUB BAGIAN FUNGSI PELAKU

Direktur Direktur 1

Manager HRD

Manager Manager Event dan Promosi

Manager Accounting

Supervisor Guest House

Supervisor Pujasera

Supervisor Supervisor Area Jemparingan

Supervisor Souvernir

Supervisor House Keeping

Staff HRD
Pengelola

Staff Event dan Promosi

Staff Accounting

Staff Staff Guest House

Staff Pujasera

Staff Area Jemparingan

Q| OO 00| O & B B DN D N N N P |

Staff Souvernir

=
N

Cleaning Servis

D

_ Laundry dan Linen
House Keeping

(o]

Taman

SN

Petugas Parkir
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Koki 4
Kasir 2
Chief Security 1

Pujasera

Security Security 10
CCTV 2

Koordinator Engineering

[EEN

Staff Engineering
- Elektrikal
Engineering - Mekanikal

-AC

- Water and Waste

- Komunikasi dan IT

Koordinator Pelatihan
Staff Pelatihan

Pelatihan

Koordinator Pertandingan

Jemparingan Pertandingan i
Staff Pertandingan

Koordinator Lapangan

Lapangan

o P O P O P D B D DN DN

Staff Lapangan

) ) Masyarakat Lokal
Pengunjung Pengunjung ¥y sr— 350

Sumber: Analisis Penulis, 2017

5.2.2 Analisis Identifikasi Alur Kegiatan Pelaku
Alur kegiatan ataupun aktivitas pelaku Arena Jemparingan
membantu untuk mengetahui kebutuhan ruang apa saja yang diperlukan
sebagai fasilitas di dalamnya, sehingga dapat di identifikasikan sebagai
berikut:
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Tabel 5.3 Identifikasi Alur Pelaku dan Kegiatan

) ) Kebutuhan
Sub Bagian Pelaku Jml AlurKegiatan
Ruang Peralatan
Pengelola
Direktur Direktur 1 Parkir Meja
I Dat‘ang H Masuk lic kantor }—) Melakukan kegiatan utama ~>{ Pulang l Ruang rapat Kursi
| Mengambil kebijakan
;_ Memimpin rapat Ruang kantor | Computer
Bertemu dengan investor Ruang tamu Telepon
Mengawasi perusahaan )
I Area makan Lemari
Lavator Meja tam
| Toileting, Ishoma ‘ avatory €ja tamu
Musholla Kursi tamu
Manager - Manager HRD 1 Parkir Meja
Dat > > Melakukan kegiatan ut > Pul .
- Manager Event dan 1 2 :ang Ab,fen S S i Ruang rapat Kursi
. E : Rapat
Y
Promosi R Mengorganisir staff Ruang kantor | Computer
- Manager Accounting 1 Memotivasi staff Ruang tamu Telepon
M i kinerja staff .
SRREMIRLETENRS Area makan Lemari
Lavatory Meja tamu
Toileting, Ishoma .
Musholla Kursi tamu
AC
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Supervisor - Supervisor Guest 2 Parkir Meja
Dat Melakukan kegiatan ut Pul .
House [ De e [ Masuk ke kantor oy Me egistan utama || Pulang | Ruang rapat | Kursi
] . ; ; Mengambil kebijakan
- Supervisor Pujasera 2 ‘ _____ : Memimpin rapat Ruang kantor | Computer
- Supervisor Area 2 Bertemu dengan investor Ruang tamu | Telepon
. Mengawasi perusahaan .
Jemparingan I Area makan Lemari
- Supervisor Souvenir 2 | Toileting, Ishoma ‘ Lavatory Meja tamu
- Supervisor Taman 2 Musholla Kursi tamu
Staff - Staff HRD 4 Parkir Meja
- Staff Event dan 4 Ruang rapat Kursi
Promosi Datang Absen [ Melakukan kegiatan utama | Pulang | Ruang kerja | Computer
- Staff Accounting 4 v : Membuat pekerjaan auditing Areamakan | Telepon
Parkir Menyelesaikan data-data perusahaan
- Staff Guest House 6 Evaluasi Lavatory Lemari
- Staff Pujasera 8 Musholla AC
v
- Staff Area 8 Toileting, Ishoma
Jemparingan
- Staff Souvernir 8
House - Cleaning Service 12 Parkir Alat
g ‘ Datang H Absen l—) Melakukan kegiatan kebersihan —)‘ Pulang ‘
Keeping 5 B Bersih-bersih R. Pegawai kebersihan
Parkir |« Evaluasi R. Ganti Lemari
i Janitor
[ Toileting, Ishoma ‘
Gudang
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Area makan

Lavatory
Musholla
- Gardener Parkir Alat
‘ Datang H Absen ’—) Melakukan kegiatan berkebun —% Pulang ‘ R. Pegawal berkebun
R A - -
i Manata Taman R. Ganti Lemari
Parkir Membersihkan Taman Gudang
v Area makan
Toileting, Ishoma Lavatory
Musholla
- Linen Parkir Trolley
R. Pegawai Lemari
Datang Absen Melakukan kegiatan utama Pulang .
[ Dung [ Aben | P g Gant
; § Mengangkut laundry penyewa kamar
.............. : Evaluasi R. Laundry
1 Area makan
| Toileting, Ishoma ‘
Lavatory
Musholla
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- Laundry Parkir Mesincuci
: : R. Pegawai Mesinpenge
Datang *>{ Absen > Melakukan kegiatan mencuci ~>{ Pulang ‘
B Mengumpulkan pakaian kotor R. Ganti rng
............... Mencuci dan menata pakaian R. Laundry Setrika
Evaluasi .
R. Wardrobe | Lemari
Toileting, Ishoma Area makan
Lavatory
Musholla
- Petugas Parkir Parkir Kursi
Datang >  Absen > Melakukan kegiatan utama > Pulang R. Pegawai
g : Melakukan Pengaturan Parkir R. Ganti
i Menata Kendaraan Parkir .
Parkir . R. Parkir
Evaluasi
Area makan
Toileting, Ishoma Lavatory
Musholla
Pujasera - Koki Parkir Alatmasak
[ Datang *){ Absen >  Melakukan kegiatan memasak *4 Pulang | .
; x ; R. Pegawai Kulkas
; : Menyiapkan peralatan memasak
--------------- Memasak R. Ganti
Evaluasi Dapur
L Gudang
Toileting, Ishoma
Area makan
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Lavatory

Musholla
- Kasir Parkir Meja
Datang > Absen Melakukan kegiatan utama Pulang R. Pegawai Kursi
: A ; . .
3 % Mela_y;m pengunjung R. Ganti Computer
Parkir oo Melayani kegiatan transaksi )
- Evaluasi Area Kasir Telefon
Area makan
N
Toileting, Ishoma Lavatory
Musholla
Security - Chief Security Parkir Meja
Datang Absen Melakukan kegiatan utama Pulang R. Pegawal Kursi
V i Menjaga keamanan wahana bermain R. Ganti Computer
Parkir | Evaluasi R. Kantor Telepon
Area makan Lemari
Toileting, Ishoma
Lavatory
Musholla
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- Security 10 Datang Absen Melakukan kegiatan keamanan Pulang Parkir _ Kursi
V ? Menjaga area masuk dan keluar R. Pegawal
Parkir Melakukan Patroli R. Ganti
Evaluasi Area makan
’ Lavatory
Toileting, Ishoma Musholla
-CCTV 2 Parkir Meja
Datang >\  Absen Melakukan kegiatan keamanan Pulang R. Pegawai Kursi
H H Mengawasi CCTV R. Ganti Monitor
Parkic Melakukag Audit Keamanan R.CCTV Telepon
valuasi
F Area makan Lemari
Toileting, Ishoma Lavatory
Musholla
Engineering | - Koordinator 1 Parkir Meja
Engineering Datang > Absen > Melakukan kegiatan utama —>| Pulang ‘ R. Pegawal Kursi
V A Melakukan Audit Engineering R. Ganti Computer
Parkir ' Memimpin Evaluasi R. Kantor Telepon
) Area makan Lemari
Toileting, Ishoma Lavatory
Musholla
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- Electrical Parkir Genset
Datang > Absen s Melakukan kegiatan engineering Pulang )
: A R. Pegawai Panel
v : Melakukan Maintenance )
Parkir [ :- Melakukan Perawatan Mekanik R. Ganti Workshop
Evaluasi R. Electrical
I Area makan
I Lavatory
Toileting, Ishoma
Musholla
- Mechanical - Parkir Workshop
Datang Absen Melakukan kegiatan engineering Pulang i
‘ : H S }_’ 4’| ‘ R. Pegawai
5 : Melakukan Maintenance R. Ganti
--------------- Melakukan Perawatan Mekanik '
Evaluasi R. Mechanical
Area makan
I Lavatory
‘ Toileting, Ishoma ‘
Musholla
-AC Parkir Chiller
’ Dat.ang H Ab:cn }—> Melakukan kegiatan engineering —){ Pulang ‘ R. Pegawai Workshop
E Melakukan Maintenance R. Ganti Panel
Melakukan Perawatan AC ’
Evaluasi R.AC
Area makan
— I Lavatory
‘ Toileting, Ishoma ‘
Musholla
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- Water and Waste Parkir Pompa
R. Pegawai Workshop
‘ Datang H Absen }—) Melakukan kegiatan engineering —){ Pulang ‘ R. Ganti
A Melakukan Maintenance R. Pompa
Pengawasan Pengolahan Limbah
E i R.STP
valuasi
I Area makan
| Toileting, Ishoma | Lavatory
Musholla
- Komunikasi dan IT Parkir Mic
R. Pegawai Meja
R. Ganti Kursi
l Datang H Absen }—) Melakukan kegiatan engineering —){ Pulang R. Panel Peralatan
. A
: Melakukan Maintenance Area makan ME
- Auditing Saluran Komunikasi & IT Lavatory
Evaluasi
M Musholla

A

N

A

a

Toileting, Ishoma
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Jemparingan

Pelatihan - Koordinator Pelatihan Parkir Meja
Datang Absen Melakukan Kegiatan Utama > Pulang || R. Pegawai Kursi
A
| Mengkoordinir Pelatih R. Ganti Computer
Parkir Pelatihan Jemparingan R. Kantor Telepon
Area makan Lemari
Toilet, Ishoma Lavatory
Musholla
- Staff Pelatihan Parkir Meja
Datang Absen Melakukan Kegiatan Utama > Pulang .
A Memberi Pelatihan Ruang rapat Kursi
) Jemparingan Ruang kerja | Computer
Parkir ........................................ kepada Peserta
Area makan Telepon
Lavatory Lemari
Toilet, Ishoma
Musholla AC
Pertandingan | - Koordinator Parkir Meja
Pertandingan Datang Absen > Melakukan Kegiatan Utama > Pulang || R. Pegawai Kursi
A
Menkoordinir jalannya R. Ganti Computer
Parkir e pertandingan Jermparingan R. Kantor Telepon
Area makan Lemari
Toilet, Ishoma Lavatory
Musholla

68




- Staff Pertandingan Datang Absen Melakukan Kegiatan Utama Pulang Parkir Meja
7 Mendata peserta Ruang rapat | Kursi
pertandingan Jemparingan )
Parkir dan mengatur jalannya Ruang kerja | Computer
idertaugingan Areamakan | Telepon
Lavatory Lemari
Toilet, Ishoma Musholla AC
Lapangan - Koordinator Lapangan Parkir Meja
Datang Absen Melakukan Kegiatan Utama Pulang R. Pegawai Kursi
[y o _o
Mengkoordlmr. kelengkapan R. Ganti Computer
alat pelatihan dan
Parkir ....................................... pertandingan di lapangan R Kantor Telepon
Area makan Lemari
Toilet, Ishoma Lavatory
Musholla
- Staff Lapangan Parkir Meja
Ruang rapat Kursi
Datang Absen Melakukan Kegiatan Utama Pulang :
A Ruang kerja Computer
Mengatur perlengkapan alat
3 | pelatihan dan pertandingan Area makan Telepon
Parkir di lapangan _
Lavatory Lemari
Musholla AC

Toilet, Ishoma
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Pengunjung

Pengunjung | - Masyarakat Lokal 350 Parkir
- Wisatawan Datang Daftar > Melakukan Kegiatan Utama Pulang R Latihan
Berlatih Jemparingan .
Sarasehan - Diskusi Lap. Tanding
) e 5 Menginap <- Guest House | | 5 1ast House
ertanding Jemparingan
Area Makan
Toilet, Ishoma Lavatory
Musholla
Sumber: Analisis Penulis, 2017
5.2.3 Analisis Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
] Kapa- Sirku- Luas
Sub Bagian Pelaku Keb. Ruang ) Jmi ) Prasyarat Gambar
sitas lasi (m2)
Direktur Direktur R. Direktur lorang |1 20% e Ruang cukup luas, pencahayaan 15
dan pengudaraan baik, privasi
solitude dan anonimity
eRuang Tamu memerlukan
ruang yang cukup luas, akses
mudah
Manager - Manager HRD R. Manager lorang |3 20% Ruang cukup luas, pencahayaan 36
dan pengudaraan baik, privasi
- Manager Event solitude
dan Promosi

70




- Manager R. Rapat 12 20% Ruang cukup luas, pencahayaan 28
Accounting orang Fiar_] pengudaraan baik, privasi EREEE
intimacy |
C ]
[ |
R. Tamu 8 orang 20% Memerlukan ruang yang cukup 18
luas, berada dalam satu unit
ruang manager, akses mudah
Lavatory 2 orang 20% Pencahayaan dan pengudaraan 8
yang baik
Luas Total 90
Supervisor - Supervisor R. Supervisor 2 orang 20% Ruang cukup luas, pencahayaan 80
Guest House dar} pengudaraan baik, privasi
solitude
- Supervisor R. Rapat 12 20% Ruang cukup luas, pencahayaan 28
Pujasera orang gla;r_l pengudaraan baik, privasi EREEE
intimacy
- Supervisor Area L |:'
. [ |
Jemparingan
- Supervisor R. Tamu 8 orang 20% Memerlukan ruang cukup luas, 18
Souvenir berada dalam satu unit ruang

manager, akses mudah
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- Supervisor Lavatori 2 orang 20% Pencahayaan dan pengudaraan 8

T aman yang baik

Luas Total 134
Staff - Staff HRD R. Kerja 4 orang 20% Memerlukan ruang cukup luas 36

untuk mewadahi kegiatan
- 0,
Staff Event dan i 20 administrasi, ada pembatas atau 16

Promosi 8 orang 20% sekat antar ruang kerja, sirkulasi 54

- Staff jelas, privasi intimacy

Accounting Pantry - 20% Pencahayaan dan pengudaraan 12

- Staff Guest yang baik

House

- Staff Pujasera

- Staff Area Lavatory 2 orang 20% Pencahayaan dan pengudaraan 8

Jemparingan yang baik

- Staff Souvernir

Luas Total 126
House Cleaning Service | R. Ganti & R. 12 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, —0 12

. pencahayaan dan penghawaan %\)

Keeping Locker orang

yang baik, privasi solitude dan
anonimity
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Gudang - 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
Gardener R. Ganti & R. 6 orang 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, .f‘r’n“\ 12
Locker pencahayaan dan penghawaan 7=/
yang baik, privasi solitude dan
anonimity
Gudang - 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
Linen R. Linen - 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
4.00
f/r
Pan:
Laundry R. Ganti & R. 6 orang 20 % Ruang tidak perlu terlalu luas, TN 8
Locker pencahayaan dan penghawaan 7=

yang baik, privasi solitude dan
anonimity
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R. Laundry - 20% Sirkulasi mudah, bersih, tidak 36
lembab, ruang yang nyaman, (D Tempat pencucian
penerangan cukup, privasi 7 @ Tempat pencucian
seclusion g (D Baju ganti sieri

; ; {é‘: Pakaian
-~ u G biasa
_‘
| \\‘

Gudang - 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion

Lavatory 6 orang 20% Pencahayaan dan pengudaraan 24
yang baik
Luas Total 140
Pujasera Koki R. Ganti & 4 orang 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, ,,—,J-l\ 6

Locker pencahayaan dan penghawaan ut%v
yang baik, privasi solitude dan
anonimity
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Dapur

20%

Membutuhkan ruang yang tidak
terlalu luas, akses sirkulasi lancar

48

Gudang kering

20%

Tertutup dari umum, namun tetap
mengutamakan  pengkondisian
kelembaban, privasi seclusion

12

Gudang Basah

20%

Tertutup dari umum, namun tetap
mengutamakan  pengkondisian
kelembaban dan suhu, privasi
seclusion

12

Kasir

R. Ganti & R.
Locker

2 orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

1,2

R. Kasir

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
privasi reserve

— 1..00
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Lavatory

4 orang

20 %

Pencahayaan dan pengudaraan
yang baik

16

Luas Total

98,2

Security

Komandan Regu

R. Ganti & R.

Locker

1 orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

1,2

R. Kerja

1 orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi anonimity

Petugas

Keamanan

R. Ganti & R.

Locker

10

orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

—

| = =
v =2/

12

Pos Jaga

2 orang

20%

Ruang tidak perlu luas, namun
memiliki view yang luas, privasi
anonimity

—2.00

20

Gudang Alat

Keamanan

20%

Ruang dibuat kompak dengan
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion

12
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Pemantau cctv R. Ganti & R. 2 orang 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 1,2
Locker pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity
R.CCTV 2 orang 20% Ruang didesain kompak dengan 6
monitor, privasi solitude
Lavatory 2 orang 20% Pencahayaan dan pengudaraan 8
yang baik
Luas Total 69,4
ME Kepala ME R. Kerja 1 orang 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 9
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi anonimity
Electrical R. Panel listrik - 20% e Privat solitude 12
Engineer R. Genset - 20% s Penghawaan yang _baik.dan 12
tidak lembab
Mechanical R. Workshop - 20% eDinding merupakan dinding 12
Engineer tahan api
e Memiliki aksesbilitas aman
AC Engineer R. Chiller - 20% 12
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Water & Waste R. Pompa - 1 20% 12
Engineer STP - 1 20% 20
R. Sampah - 1 20% 20
Loading dock - l 20% -
sampah
Communivation R. Panel - 1 20% 9
& IT Engineer
Jajaran ME R. Locker & R. 13 1 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, I,—.ﬂ\ 12
Ganti oran pencahayaan dan penghawaan b’t%v
g yang baik, privasi solitude dan
anonimity
Gudang - 1 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
Lavatory 4orang |1 20% Pencahayaan dan pengudaraan 12
yang baik
Luas Total 154
Parking Kepala Parkir R. Kerja lorang |1 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 9

pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi anonimity

Penjaga Parkir
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Penjaga pos tiket | Pos Ticketing lorang |2 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 4
jangkauan view menjadi yang

parkir utama

T = L =
'E' Farking for ane-sasy iraffic 600

Iwinh spases for planrsl

Area Parkir - 1 20% Aksesbilitas lancar

Jajaran Parking R. Locker & R. 4orang |1 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 4
Ganti pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity
Gudang - 1 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
Lavatory 4orang |1 20% Pencahayaan dan pengudaraan " 12
yang baik ’
Luas Total 641
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Pelatihan

Koordinator R. Koordinator 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 9
Pelatihan pencahayaan dan penghawaan

yang baik, privasi anonimity
Staff R. Loker dan R. 6 orang 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, R 6
Pelatihan Ganti pencahayaan dan penghawaan 72

yang baik, privasi solitude dan

anonimity
L. Latihan 30 20% Ruang cukup luas, pencahayaan 1500

dan pengudaraan baik, privasi

orang ;
seclusion dan reserve bt ey
| ]

Gudang Alat 20% Ruang dibuat kompak dengan 12

rak penyimpanan barang, privasi
solitude
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Ruang Diskusi

20%

Ruang tidak terlalu luas,
pencahayaan dan pengudaraan
baik, privasi seclusion dan
reserve

24

Ruang Loker dan Ruang Ganti

30
Orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

36

Lavatory

4 orang

20%

Pencahayaan dan pengudaraan
yang baik

12

Pertandingan

Koordinator R. Koordinator

Pertandingan

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi anonimity

Staff R. Loker dan R.

Pertandingan Ganti

6 orang

20%

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

R. Pendaftaran

4 orang

20%

Memerlukan ruang yang tidak
terlalu  luas, akses mudah
dicapai, mudah terlihat

12
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Lap. Pertandingan 30 20% Ruang cukup luas, terbuka . 1500
orang N
1
Gudang Alat 20% Ruang dibuat kompak dengan 12
rak penyimpanan barang, privasi
seclusion
Ruang Loker dan Ruang Ganti 50 20% Ruang tidak perlu terlalu luas, 60

pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity
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Lavatory

Pencahayaan dan pengudaraan
yang baik

24

Lapangan

Koordinator

Lapangan

Ruang

koordinator

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi anonimity

Staff Lapangan

R. Loker dan R.

Ganti

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan
anonimity

Luas Total

3237

Guest House

Pengunjung

Ruang Tamu

Pencahayaan dan penghawaan

yang baik, privasi intimacy

Kamar Tidur

Ruang tidak perlu terlalu luas,
pencahayaan dan penghawaan
yang baik, privasi solitude dan

anonimity

30

Pantri

Tertutup dari umum, namun

tetap mengutamakan
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pengkondisian kelembaban,

privasi seclusion

Lavatory 2 1 Pencahayaan dan pengudaraan | - - ... " |15
yang baik EAS § :

3) Ouel row WCs. doors 76) As (©) bt with doors
opaning cutmerds opening imwarde

Luas Total 273

Total Keseluruhan 4828,6

Sumber: Analisis Penulis, 2017
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5.2.4 Analisis Hubungan antar Ruang
Analisis hubungan antar ruang Arena Jemparingan ditentukan

berdasarkan hasil dari identifikasi pelaku dan kegiatan serta kebutuhan
ruang yang akan dibutuhkan. Hubungan antar ruang dibedakan menjadi 4
fungsi ruang makro, yaitu:
1. Fungsi Pertandingan

a. Lap. Pertandingan

b. Ruang Alat

c. Ruang Loker dan Ganti

d. Ruang Pendaftaran

€. Ruang Tunggu

Parkir

Lap. Pertandingan

R. Loker
R. Ganti

Gambar 5.2 Hubungan antar Ruang Area Pertandingan
Sumber: Analisis Penulis, 2017

Pada fungsi area pertandingan terpusat pada ruang pertandingan (lapangan)
sebagai ruang publik untuk saling berkomunikasi dan sarana rekreasi
2. Fungsi Transisi

a. Kantor Ekslusif

b. Ruang Staff

c. Ruang Bag. Pertandingan

d. Ruang Bag. Pelatihan
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Fungsi

Parkir

R. Bag.
Pelatihan

-
Piie
-

R. Bag
Pertandingan

Gambar 5.3 Hubungan antar Ruang Area Transisi
Sumber: Analisis Penulis, 2017

area transisi, pada pendekatan Bangunan Tradisional

Jawa

ditempatkan sebagai senthong dimana ruang direktur, ruang staff dan ruang

rapat menjadi ruang intinya.

3.

Fungsi Berlatih

a.
b.

o o

Lap. Latihan

Ruang Alat

Ruang Loker dan Ganti
Ruang Diskusi

Parkir

R. Loker
R. Ganti

-
L
-
-
-

-
—-——

Lap. Pertandingan

Gambar 5.4 Hubungan antar Ruang Area Latihan
Sumber: Analisis Penulis, 2017
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525

Ruang diskusi dan lapangan latihan menjadi pusat dari fungsi area pelatihan

dalam upaya pelestarian budaya dan melatih jiwa, rasa serta raga peserta

pelatihan Jemparingan.

4. Fungsi Akomodasi

a.
b.

C.

o

Guest House
Pujasera
Parkiran

Taman

Parkir

-
-
-
-
. -
-
-
-
-
-
-
-
-

Taman

Gambar 5.5 Hubungan antar Ruang Area Akomodasi

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Guest House dan Pujasera merupakan fasilitas pendukung di dalam Arena

Jemparingan sehingga ruang tersebut menjadi pusat dari fungsi area

akomodasi.

Matriks Hubungan antar Ruang

Berikut merupakan matriks hubungan antar ruang pada Arena

Jemparingan berdasarkan kualitas ruang dan kedekatan ruang:
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1. Area Pertandingan

Tabel 5.4 Matriks Hubungan antara Ruang Area Pertandingan

2§
=z
= <
= || <
51 ) =
. —| 5| 5|2
[Fungsi  |[Nama Ruang |[Privasi|| & || £ || =
g ||Lap. Pertandingan Int AllA]|l P
o 2[R Alat Sol || B|| BT
g 2 ||R. Loker - Ganti Sol [[B||B]||B
£ |[R. Pendaftaran It [|B|| B B
A~ ||R. Tunggu Int |[[A|]A]lP
Sol: Solitude A Alami T: Tidak Perlu ® Dekat
Sec: Seclusion B : Buatan B: Boleh @ Sedang
Int: Intimacy P: Perlu ® Jauh

Ano: Anonimity
Res: Reserve

Sumber: Analisis Penulis, 2017
2. Area Transisi

Tabel 5.5 Matriks Hubungan antara Ruang Area Transisi

Al
22| 3
|[Fungsi  |[Nama Ruang |[Privasi] | £ || & |[ 5 |
Kantor Eksklusif |[SoLAn|[ A ][ A][P]
7 ||R Staff mt || B||B]|p
g R. Loker - Ganti Sol || Bf|B|| B
& R. Bagian
8 Pertandingan Int ['BII B P
< R. Bagian Pelatihan || Int || A || A || P
R.ME Sol || B BT
Sol: Solitude A Alami T: Tidak Perlu @ Dekat
Sec: Seclusion B : Buatan B: Boleh @ Scdang
Int: Intimacy P: Perlu ® Jauh

Ano: Anonimity
Res: Reserve

Sumber: Analisis Penulis, 2017
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3. Area Pelatihan

Tabel 5.6 Matriks Hubungan antar Ruang Area Pelatihan

o
Al
ERE
] =
o || 2
sl gll.e
[Fungsi  |[Nama Ruang |[ Privasi|| & || £ || 5
5 Lap. Latihan Sec,Re|| A|| A|| P o
§ = ||R. Alat Sol B(|B|| B ® () °
< = ||R. Loker - Ganti Sol B||B|l B ® ()
=~ |[R. Diskusi Sec,Re|| A [ Al P
Sol: Solitude A Alami T: Tidak Perlu @ Dckat
Sec: Seclusion B : Buatan B:Boleh @ Sedang
Int: Intimacy P: Perlu ® Jauh
Ano: Anonimity
Res: Reserve
Sumber: Analisis Penulis, 2017
4. Area Akomodasi
Tabel 5.7 Matriks Hubungan antar Ruang Area Akomodasi
Ak
g
L= <
AN
[Fungsi  |[Nama Ruang [[ Privasi|| £ || & || =
'z ||Guest House Sol All Al P °
§ g ||Pujasera Int Al AllB A
< § |[Taman m o |lAallallPlg
< ||Parkir - AllA||P
Sol:  Solitude A Alami T: Tidak Perlu @ Dckat
Sec: Seclusion B : Buatan B:Boleh ® Scdang
Int:  Intimacy P: Perlu ® Jauh

Ano: Anonimity
Res: Reserve

Sumber: Analisis Penulis, 2017

5.2.6 Organisasi Ruang

Organisasi Ruang pada Arena Jemparingan ditentukan berdasarkan

fungsi area dan level dari analisis hubungan antar ruang dan matriks

hubungan antar ruang. Berikut merupakan organisasi ruang pada Arena

Jemparingan:

89



1. AreaPertandingan — 1st Floor Plan
é )

Lap. Pertandingan

\. J
i )
B | E =
<&
1© S
N & Pendapa
R. Pendaftar: 4

Gambar 5.6 Organisasi Ruang 1st Floor Plan Area Pertandingan
Sumber: Analisis Penulis, 2017

2. Area Transisi — Basement

4 N/ )
Utilitas
& Parkir
Service
" J\_ J

Gambar 5.7 Organisasi Ruang Basement Area Transisi
Sumber: Analisis Penulis, 2017

3. Area Transisi — 1st Floor Plan

R. Ganti -

Loker
4 )

R.Staff

.

:

R. Bag
rtanding

. g8
<
&=
Q3
]
MQ«

!

Gambar 5.8 Organisasi Ruang 1st Floor Plan Area Transisi

Sumber: Analisis Penulis, 2017

4. Area Transisi — 2nd Floor Plan



R. Manager
& Koor

)

R. Rapat

Direktur

Gambar 5.9 Organisasi Ruang 2nd Floor Plan Area Transisi
Sumber: Analisis Penulis, 2017

5.  Area Pelatihan — 1st Floor Plan

| R.Alat | -
=
S- N Lap. Pelatihan
g R. Ganti -
Loker J{ )

Gambar 5.10 Organisasi Ruang 1st Floor Plan Area Pelatihan
Sumber: Analisis Penulis, 2017

6. Area Akomodasi — 1st Floor Plan

s e s

Taman
Pujasera
Guest House

N > Parkir

Taman
Taman
\.

Gambar 5.11 Organisasi Ruang 1st Floor Plan Area Akomodasi
Sumber: Analisis Penulis, 2017



5.3 Analisis Perancangan
5.3.1 Analisis Perancangan Tapak
5.3.1.1 Lokasi dan Kondisi Tapak
Posisi tapak Arena Jemparingan terletak di Daerah
Istimewa Yogyakarta tepatnya di Jl. Sugiman Kabupaten Kulon
Progo. Luas tapak yang terpilih seluas 11.750 m? dengan ketentuan
KDB 30%. Batas sekeliling tapak terdiri atas:
e Utara :JI. Sugiman, Persawahan dan ruko
e Timur :Persawahan
e Selatan : Taman Wana Winulang — Persawahan

e PBarat :Taman Wana Winulang dan Perpustakan Umum

® Kolam
WINN WELES

Kantor Kementerian

Agama/Kqun Progo
Universitas Negeri m
Yogyakarta Kampus...

S

ﬁ_,Library \

¥ Kantor, Perpustekaan
UmumKabupateq..

. \
DPRD Kabupaten @
Kulon Progos" \
« .

(@ Dinas Kependudukan ® Taman Wana Winulang
¥ Dan Catatan Sipil L N (4

“overnment,Office
inas Pariwisata

Gambar 5.12 Lokasi Site Terpilih

Sumber: maps.google.com



5.3.1.2 Analisis Tapak

1. Sirkulasi Manusia
a. Eksisting

B Taman
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

b. Respon

Gambar 5.13 Eksisting Sirkulasi Manusia

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Jalur Pedestrian

B Taman
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

-------------------- Jalur Pedestrian

Sirkulasi manusia pada
sekitaran site didukung
dengan adanya jalur
pedestrian. Jalur
pedestrian pada JI.
Sugiman sebagai akses
utama memiliki lebar 1,5-
2 meter dengan materal
beton.

Jalur pedestrian juga
dibuat pada site scbagai
penunjang sirkulasi
manusia. Jalur pedestrian
dibuat dengan 2 tipe, yang
pertama satu jalur dengan
akses utama masuk
dengan lebar 2-3 meter
dan beton sebagai
materialnya. Kedua
merupakan jalur setapak
yang dapat diakses dari
arah Taman Wana
Winulang

-------------------- Jalur Pedestian Setapak
-------------------- Jalur Pedestrian Entrance

Gambar 5.14 Respon Sirkulasi Manusia

Sumber: Analisis Penulis, 2017
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2. Sirkulasi Kendaraan
a. Eksisting

JI. Sugiman merupakan
akses jalan utama untuk
menuju site. Lebar jalan
kurang lebih ada 6 meter
bermaterial aspal.
Terdapat persimpangan di
JI. Sugiman menuju Jl.
Bhayangkara dengan
jalan 4 meter.

Sirkulasi Kendaraan

Gambar 5.15 Eksisting Sirkulasi Kendaraan

Sumber: Analisis Penulis, 2017

alam site dibuat
pintu masuk dan satu
pintu keluar.

B Taman lasi Kendaraan dlm Site
®m  Kolam Renang UNY Entrance Site
©  Bangunan sekitar [ dropoff/ entrance bangunan

Gambar 5.16 Respon Sirkulasi Kendaraan

Sumber: Analisis Penulis, 2017
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3. View To Site
a. Eksisting

B Taman Potensi View
m Kolam Renang UNY Hambatan View
Bangunan sekitar

Gambar 5.17 Eksisting View To Site

Sumber: Analisis Penulis, 2017

b. Respon

Ny

View menuju site cukup
jelas dari beberapa akses
yang dapat digunakan
sebagai spot melihat.
Pada sisi barat laut
terdapat bangunan ruko
yang membuat view
menuju site menjadi
berkurang.

Arena Jemparingan yang
privat membuat area 'ini
tidak mudah untuk
diperhatikan dari luar,
namun di beberapa spot
terdapat iken yang khas
sebagai penekanan
komunikatif sehingga
Arena Jemparingan
mudah untuk dicapai dan
dikenali

B Taman + Titik spot sebagai ikon

m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

Gambar 5.18 Respon View To Site
Sumber: Analisis Penulis, 2017
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4. View From Site
a. Eksisting

B Taman
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

b. Respon

Hambatan View

Terdapat beberapa spot
view di luar site seperti
taman di persimpangan
tapi terhalang dengan
ruko di depan area Arena
Jemparingan. Namun
banyak potensi juga di
sekitaran site seperti
persawahan dan taman
Wana Winulang

% View tanpa hambatan

Gambar 5.19 Eksisting View From Site

Sumber: Analisis Penulis, 2017

B Taman
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

Area terbuka

Area terbuka (taman)

Gambar 5.20 Respon View From Site

Sumber: Analisis Penulis, 2017

View dioptimalkan
dengan ruang terbuka
pada sisi dekat dengan
taman Wana Winulang
sehingga mempermudah
jalur pedestrian dan
beberapa taman sebagai
ruang publik dan istirahat
bagi pengunjung Arena
Jemparingan
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5. Sunpath
a. Eksisting

B Taman
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

b. Respon

Site merupakan tanah
terbuka, sehingga 6 jam (
pukul 9 -15) di dalam site
menerima panas terik
matahari, sedangkan
pukul 7-9 dan 15-17 site
meneripa cahaya yang
berlebihan karena silau
dari matarahari.

Siklus cahaya matahari

Gambar 5.21 Eksisting Sunpath

Sumber: Analisis Penulis, 2017

b

B Taman
®m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

Verikal Garden

Sisi timur dan barat site
diberikan barier berupa
vertikal garden. Massa
bangunannya sendiri,
karena di desain dengan
pendekatan Bangunan
Tradisional Jawa maka
muka bangunan
menghadap Utara atau
Selatan.

I Arah Muka Bangunan

Gambar 5.22 Respon Sunpath
Sumber: Analisis Penulis, 2017
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6. Arah Angin
a. Eksisting

B Taman &~ Arah Angin
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

Gambar 5.23 Eksisting Arah Angin
Sumber: Analisis Penulis, 2017

b. Respon

W

B Taman @ Verikal Garden
m Kolam Renang UNY
Bangunan sekitar

Gambar 5.24 Respon Arah Angin
Sumber: Analisis Penulis, 2017

Arah angin Indonesia
yang datang dari timur
lebih leluasa bergerak di
dalam site terlebih
kondisi site yang terbuka
dikelilingi dengan
persawahan.

Sisi timur diberi barier
sebagai pengarah
datangnya arah angin,
selain itu juga tetap
mempertahankan
keterbukaan sehingga
penghawaan di dalam site
masih alami
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5.3.1.3 Analisis Blokplan
Blokplan pada Arena Jemparingan didapat dari
penggabungan dari analisis hubungan antar ruang dan organisasi
ruang yang ditempatkan di dalam site yang telah dianalisis
tapaknya. Berikut ini merupakan penggambaran penempatan

Blokplan pada site:

Legenda:

Parkiran o R. Ganti @ R. Diskusi B Fungsi Area Akomodasi
Guest House o R. Alat m R. Ganti Fungsi Area Pertandingan
e Pujasera o R. Bag. Pertandingan @ R. Alat [ Fungsi Area Transisi
o Pendapa @ R. Bag. Pelatihan @ Lap. Pelatihan [ Fungsi Area Pelatihan
(5) ) 17
®

R. Staff
R. Ganti Staff

Lap. Pertandingan Taman

R. Pendaftaran

Gambar 5.25 Blokplan Arena Jemparingan
Sumber: Analisis Penulis, 2017



5.3.1.4 Analisis Utilitas

1. Sistem Air Bersih

Kebutuhan air bersih di dalam Arena Jemparingan ini
digunakan sebagai air minum, masak; mandi, buang air kecil dan
besar serta mencuci. Maka dari itu, kebutuhan air bersih harus
dapat didistribusikan dengan baik yang dapat menggunakan
beberapa sistem. Arena Jemparingan menggunakan sistem down
feed dalam pendistibusian air bersih yang berasal dari sumber
(PDAM dan sumur). Sumber air akan dipompa menuju bangunan
kantor dan akan ditampung disitu sebelum didistribusikan. Skema

pendestiran air bersih dapat digambarkan sebagai berikut:

Pompa

B Raw Water Tank
Treated Water Tank
Roof Tank

= Air Bersih

e L

= Pedistribusian Air Bersih

Gambar 5.26 Skema Sistem Air Bersih
Sumber: Utilitas Bangunan dan Analisis Penulis, 2017

2. Sistem Air Kotor dan Drainase

Sistem air kotor merupakan sistem pembuangan air bekas
(air cucian) ataupun air limbah yang akan ditampung dan
diresapkan di dalam sumur peresapan. Sedangkan drainase
merupakan sistem pembuangan air hujan yang dialirkan menuju
langsung ke riol kota. Kedua sistem pembuangan di atas akan
diterapkan pula di dalam Arena Jemparingan namun dalam proses
pembuangan akan diolah lagi untuk digunakan kembali sebagai

pedistribusian air penyiram tanaman dan air pemadam kebakaran.
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3. Sistem Proteksi Kebakaran

Dalam penanganan terjadinya kebakaran di area Arena
Jemparingan akan menggunakan sistem pasif dan aktif serta alat-
alat untuk proteksi kebakaran. Tangga dan pintu darurat digunakan
sebagai jalur evakuasi dalam sistem pasif di dalam bangunan area
Arena. Sedangkan dalam sistem aktif akan menggunakan alat-alat
proteksi kebakaran dalam penanganan, seperti sprinkler, hydrant,
Halon, alarm kebakaran, dan lain sebagainya.

Gambar 5.27 Hydrant
Sumber: google.com\hydrant

4. Sistem Penghawaan

Sistem  penghawaan di  Arena Jemparingan selain
menggunakan penghawaan alami juga menggunakan penghawaan
buatan. Sistem penghawaan buatan akan menggunakan pendingin
ruangan (Air Conditioner) sebagai penstabil suhu udara dan
kelembapan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna. Pendingin
udara yang digunakan di Arena Jemparingan adalah sistem
pendingin AC Split. AC split. Penggunaan AC split di Arena
Jemparingan akan diletakkan pada area-area tertentu. Ruang-ruang
tersebut diantaranya adalah ruang direksi pengelola, ruang manager
pengelola, ruang staff pengelola, Guest House, ruang-ruang utilitas,
dan lain sebagainya.
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Gambar 5.28 AC Split
Sumber: google.com\ac split

5. Sistem Pencahayaan

Arena Jemparingan sebagai tempat memfokuskan berlatih
dan bertanding maka kegiatan akan dilakukan pada siang hari
sehingga pencahayaan lebih sering menggunakan pencahayaan
alami. Arena juga tidak terlepas dari penggunakaan pencahayaan
buatan di area tertentu, diantaranya sebagai berikut:
a. Down-Light, digunakan sebagai pencahayaan di dalam ruang.

Penggunaan down-light digunakan di semua ruang di area

Arena Jemparingan.

Gambar 5.29 Pencahayaan Down-Light
Sumber: https://www.clasohlson.com/medias/sys_master/9355454971934.jpg

b. Flood-Light, digunakan sebagai pencahayaan dengan
menyorot area dengan sudut >30°. Penggunaan flood-light
digunakan di lapangan pertandingan dan lapangan pelatihan.
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Gambar 5.30 Pencahayaan Flood-Light

Sumber: http://www.superiorsignandlighting.com/images/stadium-lights.jpg
c. Wall-Wash Light, digunakan sebagai pencahayaan merata
pada suatu bidang dinding. Penggunaan wall-wash light

digunakan sebagai penerang icon dari Arena Jemparingan.

Gambar 5.31 Pencahayaan Wall-Wash Light
Sumber: http://www.live-webdesign.com/wp-content/uploads/2017/06/lighting-101-wall-washing-vs-grazing-

wall-wash-light.jpg
6. Sistem Keamanan
Penggunaan sistem keamanan berupa CCTV di Arena
Jemparingan difungsikan sebagai pencegahan hal-hal yang tidak
diinginkan seperti pencurian, perkelahian, dan lain sebagainya.
Ruang kontrol CCTV akan ditempatkan menjadi satu ruang di
ruang keamanan pusat.
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Gambar 5.32 Sistem CCTV
Sumber: http://www.secucity.com/v/vspfiles/images/dvr_pic_01.gif

7. Sistem Transportasi Vertikal

Sistem transportasi vertikal pada Arena Jemparingan ini
menggunakan tangga dan ramp.
a. Tangga

Penggunaan sistem tranportasi tangga digunakan pada
bangunan lebih dari satu tingkat. Di Arena Jemparingan
penggunaan tangga dipergunakan di bangunan kantor dan Guest
House. Penggunaan tangga di kantor selain sebagai sistem
transportasi- juga di- gunakan sebagai jalur evakuasi kebakaran.
Kebutuhan dimensi lebar dan antrade tangga disesuaikan dengan
kebutuhan dan kapasitas sirkulasi yang akan digunakan. Kebutuhan
dimensi optrade tangga setinggi 20 cm sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Penggunaan railing juga diterapkan sebagai
pengaman dan pembatas tangga.
b. Ramp

Penggunaan ramp digunakan sebagai alat transportasi
vertikal untuk pengguna berkebutuhan khusus (difabel). Ramp
memiliki kelandaian kurang dari 12° sesuai dengan standart

kenyamanan dan keamanan yang ada.
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8. Sistem Pengolahan Sampah

Sistem pengelolahan sampah pada Arena Jemparingan
menggunakan tempat sampah yang diletakkan dibeberapa sudut
area. Sampah akan diangkut oleh staff menggunakan bak sampah
kering agar terlihat rapih dan tidak menghasilkan bau. Sampah-
sampah akan dipilah menurut jenis sampah organik atau an-organik
di ruang sampah. Sampah yang tidak dapat diolah kembali akan
diangkut oleh truk sampah menuju pembuangan akhir.
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6. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

.Konsep perencanaan dan perancangan Arena Jemparingan di Daerah Istimewa

Yogyakarta didasari

dengan adanya permasalahan bagaimana wujud dari Arena

Jemparingan sebagai upaya pelestarian budaya dan sarana rekreasi yang menunjukkan

suasana privat dan komunikatif dengan pendekatan Bangunan Tradisional Jawa. Penekanan

desain privat dan komunikatif akan diterapkan pada elemen tata massa bangunan dan tata

ruang yang digunakan. Berikut ini merupakan penjelasan dan rincingan mengenai konsep

Arena Jemparingan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

6.1 Konsep Penekanan Desain

Konsep penekanan desain pada perancangan Arena Jemparingan ini adalah

privat dan komunikatif yang diserasikan dengan Bangunan Tradisonal Jawa. Pada

penerapannya akan didapat pengelompokan ruang privat yang ditata berdasarkan

penataan ruang Bangunan Tradisional Jawa. Berikut merupakan klasifikasi ruang

berdasarkan jenis privat:

Tabel 6.1 Klasifikasi Ruang-Ruang Arena Jemparingan Berdasarkan Jenis Privat

JENIS
No. | DEPARTEMEN | SUB BAGIAN NAMA RUANG PRIVAT
Direktur
Manager R. Tamu Sol
R. Rapat Int
Lavatory Sec
R. Supervisor Sol
. R. Tamu Sol
Supervisor
R. Rapat Int
1 Pengelola
Lavatory Sec
R. Kerja Staff Int
Staff Pantri Sec
Lavatory Sec
R. Ganti dan Loker Sol
Gudang Sec
House Keeping R. Linen Sec
R. Laundry Sec
Gudang Linen - Laundry Sec
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Lavatory Sec
R. Ganti dan Loker Sol
Dapur Sec
Pujasera Gudang Kering Sec
Gudang Basah Sec
Kasir
Lavatory Sec
R. Ganti dan Loker Sol
Security ga
Gudang
Lavatory Sec
R. Ganti dan Loker Sol
R. Panel Listrik Sol
R. Genset Sol
R. Workshop Sol
Engineering R. Chiller Sol
R. Pompa Sol
STP Sol
R. Sampah Sol
Gudang Sec
Lavatory Sec
R. Ganti dan Loker Sol
: . Pos Tiketing -
Parking Parkir Gudang Sec
Area Parkir -
Lavatory Sec
R. Pelatih Sol
R. Ganti dan Loker Sol
Pelatihan Gudang Alat Sec

Jemparingan

Pertandingan

Lavatory

Staff Pertandingan Int
R. Pendaftaran Int
R. Tunggu Int
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R. Ganti dan Loker Sol
Gudang Alat Sec
Lap. Pertandingan -
Lavatory Sec
Lapangan Staff Lapangan Int
R. Ganti dan Loker Sol
Lavatory Sec
R. Tamu Int
- [KamarTidur | Sol-Ano
4 | Pengunjung Guest House Pantri Sec
Lavatory Sec

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Berdasarkan Klarifikasi ruang di atas, fungsi ruang di area Arena Jemparingan

dapat dikelompokan lagi menjadi 4 area fungsional ruang yaitu:

Tabel 6.2 Empat Fungsional Ruang

o Pertandingan Transisi Akomodasi
Level
- Lap. Pertandingan | - R. Staff - Guest House
- R. Ganti — Loker | - R. Rapat (Kamar)
- R. Pendaftaran - R. Ganti — Loker | - R. Ganti — Loker | (R. Tamu)
1st Floor - R. Tunggu - R. Bag. Pertd - Gudang alat (Pantri)
- Gudang Alat - R. Bag. Pelth - Taman - Pujasera
- Taman - R. Bag. Lap - Security
- Area Parkiran
- Taman
- - Guest House
2nd Floor - - R. Supervisor - -
- R. Tamu
- R. Rapat
- Engineering
(R. Panel Listrik)
(R. Genset)
(R. Workshop)
Basement - (R. Chileler) - -
(R. Pompa)
(STP)
(R. Sampah)
- Housekeeping
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- Gudang
- Parkiran

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Penerapan empat area fungsional ruang di atas akan ditata berdasarkan dengan

pendekatan Bangunan Tradisional Jawa. Penerapan tersebut dapat dilihat dari tabel

berikut:

Tabel 6.3 Konsep Area Tata Ruang Bangunan Tradisional Jawa pada Tata Ruang Arena Jemparingan

No.

Ruang Bangunan

Tradisional Jawa

Halaman,
Gandok, dan

Pawon

Halaman,
Pendapa, dan

Pringgitan

Dalem Ageng dan
Senthong

Konsep Area Arena

Jemparingan

Area Akomodasi

Area Pertandingan

Area Transisi

Fungsi Ruang

- Parkiran

- Security

- Guest House
- Pujasera

- Taman

- Lap. Pertandingan
- R. Pendafaran

- R. Ganti — Loker
- Gudang Alat

- R. Tunggu

- Taman

. Direktur

. Supervisor

. Manager

. Bag. Pertandingan
. Bag. Pelatihan

. Bag. Lapangan

. Ganti - Loker

. Kerja Staff
. Rapat

. Tamu
. Housekeeping
. Engineering

- Parkiran
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4. Gandri

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Penerapan pola tata ruang Bangunan Tradisional Jawa di dalam area Arena

Jemparingan, dapat dilihat dari gambar berikut:

1.P Legenda:

2. Pringgitan (1) Parkiran (7) R Ganii (13) R.Diskusi M Halaman, Gandok dan Pawon

3. Dalem (2) Guest House (8) R Alat (14) R.Ganti Halaman, Pendopo dan Pringgitan
:m}m (3) Pujasera (9) R.Bag Pertandingan (15) R.Alat | Dalem - Senthong
QWSIIOWIG o Pendapa @ R. l‘!ug..l’clnulmn (16) Lap. Pelatihan Gandri

. Gerchok (5) Lap. Pertandingan (1) R. Staff 7) Taman

(6) R.Pendaftaran  (12) R. Ganti Staff
Gambar 6.1 Penerapan Tata Ruang Bangunan Tradisional Jawa Dalam Site
Sumber: Analisis Penulis, 2017

6.2 Konsep Perencanaan
6.2.1 Konsep Pemilihan Lokasi dan Tapak
Tapak yang digunakan sebagai lokasi pembangunan Arena
Jemparingan berada di Kabupaten Kulon Progo, tepatnya berada di JI.
Sugiman, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tapak
merupakan area persawahan dan ruang terbuka sehingga kondisi tanah

relatif datar dan tapak yang mempunyai luas sebesar 11.750 m?.
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Gambar 6.2 Lokasi Site

Sumber: maps.google.com

Berikut merupakan batas-batas sekeliling tapak yang digunakan
sebagai Arena Jemparingan, diantaranya:
1. Utara : JI. Sugiman, Persawahan dan ruko
2. Timur : Persawahan
3. Selatan : Taman Wana Winulang dan persawahan
4. Barat : Taman Wana Winulang dan Perpustakaan Umum
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo mempunyai

ketentuan pembangunan berupa KDB dengan besar 30%.

6.2.2 Konsep Perencanaan Pengolahan Tapak
Tapak yang digunakan sebagai Arena Jemparingan diolah dengan
cara penataan tata ruang serta massa bangunan yang mempertimbangkan
zoning privasi dan pendekatan Bangunan Tradisional Jawa. Berikut
merupakan gambaran penempatan ruang-ruang yang digunakan di Arena
Jemparingan yang telah disesuaikan dengan penekanan sifat privasi dan

pendekatan Bangunan Tradisional Jawa.
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Legenda:

Parkiran o R. Ganti @ R. Diskusi B Fungsi Area Akomodasi

Guest House 0 R. Alat @ R. Ganti Fungsi Area Pertandingan
o Pujasera o R. Bag. Pertandingan @ R. Alat "] Fungsi Arca Transisi
o Pendapa @ R. Bag. Pelatihan @ Lap. Pelatihan [ Fungsi Area Pelatihan
o Lap. Pertandingan @ R. Staff @ Taman

R. Pendaftaran R. Ganti Staff

Gambar 6.3 Penerapan Tata Ruang dan Massa Bangunan Arena Jemparingan pada Site
Sumber: Analisis Penulis, 2017

6.3 Konsep Perancangan
6.3.1 Konsep Fungsional
Berdasarkan analisis identifikasi pelaku dan kegiatan serta
kebutuhan ruang yang akan digunakan, maka diperoleh besaran ruang dan
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pengelompokan ruang. Berikut merupakan ringkasan tabel program ruang

yang direncanakan:

Tabel 6.4 Program Ruang Ruang

BESARAN
No. | DEPARTEMEN | SUB BAGIAN JENIS RUANG RUANG (m2)
. R. Direktur
Direktur R Tamu 15
R. Manager 36
e R. Tamu 18
R. Rapat 28
Lavatory 8
R. Supervisor 80
Supervisor - la 18
R. Rapat 28
Lavatory 8
R. Kerja Staff 106
Staff Pantri 12
Lavatory 8
R. Ganti dan Loker 12
Gudang 12
. R. Linen 12
House Keeping R. Laundry 36
1 Pengelola Gudang Linen - Laundry 12
Lavatory 24
R. Ganti dan Loker 6
Dapur 48
a Gudang Kering 12
jpoecy Gudang Basah 12
Kasir 3
Lavatory 16
R. Ganti dan Loker 12
Chief Security 9
. Pos Jaga 20
Security CCTV 5
Gudang 12
Lavatory 8
R. Ganti dan Loker 12
Engineering Koordinator Engineering 9
R. Panel Listrik 12
R. Genset 12
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R. Workshop 12
R. Chiller 12
R. Pompa 12
STP 20
R. Sampah 20
Gudang 12
Lavatory 12
R. Koordinator Parkir 9
R. Ganti dan Loker 4
. . Pos Tiketing 4
Parking Parkir AT H 1
Area Parkir 600
Lavatory 12
Koordinator Pelatihan 9
R. Pelatih 12
R. Ganti dan Loker 36
Pelatihan Gudang Alat 12
Lap. Latihan 1500
R. Diskusi 24
Lavatory 12
Koordinator Pertandingan 9
Jem R an Staff Pertandingan 12
R. Pendaftaran 12
Pertandingan R. Ganti dan Loker 60
Gudang Alat 12
Lap. Pertandingan 1500
Lavatory 24
Koordinator Lapangan 9
P Staff La.pangan 12
R. Ganti dan Loker 6
Lavatory 8
R. Tamu 9
. Kamar Tidur 30
Pengunjung Guest House Pantri z
Lavatory 2
Luas Total 4828,6
Luas KDB 2381,12
Luas Lahan 11.750

Sumber: Analisis Penulis, 2017

Hasil dari program ruang pada site Arena Jemparingan didapatkan

hubungan ruang dan organisasi ruang didalam area tersebut. Berikut
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merupakan bagan hubungan ruang dan organisasi ruang pada Arena

Jemparingan:

p .
Area Pertandingan v @

Area Pelatihan "'j
3 7
Area Akomodasi o,
K
Area Transisi

Gambar 6.4 Hubungan antar Ruang Arena Jemparingan

Sumber: Analisis Penulis, 2017

N —
R. Ganti - 3\
Loker
é Lap. Pertandingan
E
& R.Staff )
a
-]
- = A
NE—
\ )| =& p 2 || Pendapa
= =
| I =01 | R . Pendaftar:
< = S d
NI —
£~ Taman
Pujasera
R. Diskusi Guest House
Parkir
Taman
Taman
N———

Gambar 6.5 Organisasi Ruang Arean Jemparingan

Sumber: Analisis Penulis, 2017

6.3.2 Konsep Perancangan Tapak
Berdasarkan hubungan antar ruang dan organisasi ruang pada Arena

Jemparingan didapatkan luasan area terbangun sebesar 4828,6 m?. Luasan
tersebut ditempatkan pada site yang sudah dianalisis tapak dan pengolahan
tata ruang dan massa bangunan dengan pendekatan Bangunan Tradisional
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Jawa. Berikut ini merupakan penggambaran penempantan Arena

Jemparingan pada site yang sudah dianalisis tapak:

Legenda:
-===e======> Sirkulasi
@ Kendaraan Drop Off
@ Kendaraan Pengunjung Parkir
@ Kendaraan Pengelola
@ Pedestrian Entrance

Vertikal Garden
. Area Terbuka ke Taman
<" DropOff
Gambar 6.6 Sintesis Tapak
Sumber: Analisis Penulis, 2017

8) R.Alat

(9) R B ndingan (15)

10) R Bag. Pelatihan

gan (11) R.Staff
v (12) R Ganti Stafy

Gambar 6.7 Site terhadap Respon Sirkulasi dan Organisasi Ruang

Sumber: Analisis Penulis, 2017
Gambar di atas dapat dijelaskan bahwa Sirkulasi pada Arena
Jemparingan menggunakan 1 entrance sebagai jalan masuk dan keluar

kendaraan. Posisi drop off ditempatkan di depan pendopo yang fungsi
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ruangany sebagai ruang tunggu, ruang istirahat dan ruang komunal. Jalur
pedestian bagi pejalan kaki juga ditempatkan disisi entrance dan sisi taman
Wana Winulang. Area il yang digunakan jalur pedestrian sebagai
penghubung dengan taman Wana Winulang dibuat lebih terbuka dan
diberikan sebuah icon sebagai tanda masuk ke area Arena. Pasa sisi timur
site  diberikan verikal garden yang difungsikan sebagai barier cahaya
matahari sekaligus sebagai penggerak arah angin yang masuk ke dalam site.
6.3.3 Konsep Perancangan Tata Massa Bangunan

Massa bangunan di Arena Jemparingan terdiri dari beberapa massa
yang mengikuti fungsional ruang bagi pemakainya. Perancangan tata massa
bangunan Arena Jemparingan sendiri mengadaptasi dari tata massa
Bangunan Tradisional Jawa. Berikut penggambaran penempatan massa

bangunan Arena Jemparingan berdasarkan tata Bangunanan Tradisional

1. Pondope Legenda:
2. Pringgitan Parkiran R. Ganti (13) R. Diskusi B Halaman, Gandok dan Pawon
3. Dalem Guest House R Alat (14) R.Ganii Halaman, Pendopo dan Pringgitan
8. Sentong Kiwe (3) Pujasera (9) R.Bag. Pertandingan (13) R.Alat Dalem - Senthong
b.Sentong Tangan :
o Penday R. Bag. Pelatihan @ Lap. Pelatihan Gandri
c.Sontong Kanan
4. Ganchok (5) Lap. Pertandingan (1) R. Staff (A7) Taman
R. Pendaflaran R. Ganti Staff

Gambar 6.8 Perancangan Tata Massa Arena Jemparingan
Sumber: Analisis Penulis, 2017
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6.3.4 Konsep Perencanaan Utilitas
6.3.4.1 Sistem Jaringan Air Bersih
Sistem jaringan air bersih yang digunakan, menggunakan
sistem down feed dengan adanya tower water tank. Sumber air
sendiri menggunakan sumber air dari sumur dan PDAM sebagai

distributor ke seluruh area Arena Jemparingan

Gambar 6.9 Skematik Sistem Air Bersih di Arena Jemparingan

6.3.4.2 Sistem Jaringan Air Kotor
Sistem jaringan air kotor yang terdapat di Arena
Jemparingan menggunakan fasilitas sumur resapan sebagai tahapan
akhir proses pembuangan air bekas cucian. Sistem drainase sendiri
ditampung kembali yang nantinya digunakan kembali sebagai
pedistribusian air penyiram tanaman dan air pemadam kebakaran
Arena Jemparingan.
6.3.4.3 Sistem Proteksi Kebakaran
Sistem proteksi kebakaran di area Arena Jemparingan akan
menggunakan sistem pasif dan aktif dalam penggunaan alat-alat
proteksi kebakaran. Tangga dan pintu darurat digunakan sebagai

jalur evakuasi dalam sistem pasif di dalam bangunan area Arena.
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Sedangkan dalam sistem aktif akan menggunakan alat-alat proteksi

kebakaran diantaranya: sprinkler, hydrant dan Halon.

Gambar 6.10 Skematik Sistem Proteksi Kebakaran di Arena Jemparingan

6.3.4.4 Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan yang digunakan di dalam Arena
Jemparingan menggunakan dua sistem, yaitu sistem penghawaan
alami dan sistem penghawaan buatan. Penghawaan alami
diterapkan dengan adanya ruang terbuka dan vegetasi yang
mengarahkan arah angin menuju ke bangunan. Di Arena
Jemparingan, penggunaan sistem penghawaan buatan akan
menggunakan fasilitas AC Split yang diterapkan pada ruang-ruang

yang ada.
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Gambar 6.11 Skematik Sistem Penghawaan AC Split di Arena Jemparingan

6.3.4.5

6.3.4.6

6.3.4.7

Sistem Pencahayaan

Arena Jemparingan tetap memprioritaskan dalam
penggunaan sistem pencahayaan alami dimana keseluruhan
kegiatan dilakukan pada siang hari. Namun di Arena Jemparingan
sendiri terdapat 3 sistem pencahayaan buatan yang digunakan
sebagai pendukung dari pencahayaan alami. Sistem tersebut
diantaranya: Down-Light, Flood-Light, dan Wall-Wash Light.
Sistem Keamanan

sistem keamanan yang ada di Arena Jemparingan
menggunakan CCTV. Penjagaan juga dilakukan dengan
pengontrolan secara berkala oleh security(satpam) di area Arena.
Ruang kontrol CCTV akan ditempatkan menjadi satu ruang di
ruang keamanan pusat.
Sistem Transportasi Vertikal

Arena Jemparingan merupakan bangunan bertinggkat 2
dengan tambahan roof garden di bangunan kantor. Sistem
transportasi vertikal akan menggunakan tangga dan ramp. Tangga

yang digunakan sebagaimana umumnya sekaligus adanya tangga

120



darurat sabagai proteksi kebakaran dan ramp digunakan sebagai

fasilitas bagi pengguna kebutuhan khusus (difabel).

6.3.4.8 Sistem Pengolahan Sampah

Sistem pengelolahan sampah pada Arena Jemparingan

menggunakan tempat sampah yang diletakkan dibeberapa sudut

area. Sampah akan diangkut oleh staff menggunakan bak sampah

kering yang akan dipilah kemudian menurut jenis sampah organik

atau an-organik. Sampah yang tidak dapat diolah kembali akan

diangkut oleh truk sampah menuju pembuangan akhir.

Gambar 6.12 Sistem Pengolahan Sampah di Arena Jemparingan
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